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ABSTRAK

Novisa. 2025. Pengembangan LKPD Digital Berbasis Search, Solve, Create And
Share pada Materi Bioteknologi Kelas XII. Skripsi. Jurusan Pendidikan Biologi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Rahmatia Thahir dan Pembimbing II Nurul Magfirah.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui validitas dan kepraktisan LKPD digital berbasis search, solve,
crete and share pada materi bioteknologi. Populasi pada penelitian ini Adalah siswa
MAN 1 Makassar dengan sampel kelas XII 8 MAN 1 Makassar. Teknik
pengumpulan data yaitu dengan menggunakan angket penilaian validitas dan
kepraktisan. Data yang dikumpulkan yaitu data mengenai validitas dan keprakrisan
LKPD yang dikembangkann. Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa LKPD
digital berbasis Search, Solve, Create And Share pada materi bioteknologi yang
dikembangkan memperoleh persentase 96% yang berada pada kategori sangat
valid. Sedangkan hasil analisis kepraktisan siswa memperoleh persentase 76% yang
berada pada kategori sangat praktis schingga dapat disimpulkan bahwa LKPD
digital berbasjs Search, Solve, Create And Share pada materi bioteknologi valid dan
praktis.

Kata Kunci: LKPD digital, Search, Solve, Create And Share (SSCS), Bioteknologi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang baik, proses pembelajaran juga
harus berjalan dengan baik. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa guru masih
menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru. Mereka
hanya menyampaikan garis besar materi pelajaran, menuliskan poin-poin
materi pembelajaran, membuat peta konsep, dan meminta siswa untuk
membuat catatan sebagai rangkuman pada akhir pelajaran. Siswa cenderung
mendengarkan guru dan mengikuti arahan mereka untuk membuat rangkuman.
Kondisi ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif selama pembelajaran.
Mereka juga kurang memiliki kesempatan untuk bertanya, menyampaikan
pendapat, dan melakukan presentasi (Widyati & Irawati, 2021).

Di sekolah, fenomena yang terjadi dalam pembelajaran menunjukkan
adanya pergeseran signifikan dalam metode pengajaran yang digunakan oleh
para pendidik. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak sekolah mulai
mengadopsi pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis teknologi, yang
bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Salah
satu ciri utama dari fenomena ini adalah pergeseran dari metode pengajaran
konvensional, di mana guru berperan sebagai satu-satunya sumber informasi
dalam pembelajaran.

Siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga diharapkan
untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi, berbagi ide, dan bekerja sama dalam

kelompok. Hal ini mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan
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sosial dan komunikasi yang penting untuk kehidupan di luar sekolah. Selain
itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga semakin meluas. Dengan
adanya perangkat seperti tablet, laptop, dan aplikasi pembelajaran online, siswa
dapat mengakses berbagai sumber informasi dan materi pembelajaran dengan
lebih mudah. Ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik,
tetapi juga memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan dan cara yang
sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing. Misalnya, video
pembelajaran dan simulasi interaktif dapat membantu siswa memahami
konsep-konsep yang sulit dengan cara yang lebih visual dan praktis.

Hasil observasi di MAN 1 Makassar menunjukkan bahwa mayoritas guru
masih mengandalkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) konvensional,
dengan penggunaan LKPD berbasis kertas yang mendominasi. Pemanfaatan
LKPD digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa masih minim, dan guru-
guru belum sepenuhnya beradaptasi dengan teknologi. Oleh karena itu, perlu
ada integrasi teknologi dalam pembelajaran melalui LKPD digital yang
mendukung metode yang lebih aktif. Sekolah harus memberikan pelatihan dan
sumber daya agar guru dapat beralih ke pendekatan modern, sehingga kualitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Kondisi ini mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang menarik
dan interaktif, di mana siswa sering kali hanya berperan sebagai pendengar
pasif. Ketika LKPD konvensional digunakan, siswa tampak kurang terlibat
dalam diskusi dan kegiatan kolaboratif, yang seharusnya dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, keterbatasan

dalam penggunaan media digital juga menghambat guru dalam memberikan
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umpan balik yang cepat dan efektif, serta mengurangi kesempatan siswa untuk
belajar secara mandiri dan kreatif.

Model pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS) merupakan
pendekatan yang Model ini dirancang untuk meningkatkan kreativitas dan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan menggunakan model ini,
siswa diajak untuk mencari informasi, memecahkan masalah, membuat solusi,
dan berbagi pengetahuan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan
retensi materi yang dipelajari. Model SSCS muncul sebagai alternatif inovatif
untuk menggantikan metode tradisional yang berfokus pada penghafalan.

Selain itu, penggunaan ponsel sebagai alat bantu dalam mencari jawaban
menunjukkan bahwa siswa lebih nyaman dengan teknologi, namun hal ini juga
menimbulkan pertanyaan mengenai kualitas pembelajaran yang mereka terima.
Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah untuk mempertimbangkan
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, termasuk pelatihan bagi guru
untuk memanfaatkan LKPD digital yang interaktif dan menarik. Dengan
demikian, diharapkan siswa dapat lebih terlibat dalam pembelajaran dan
menggunakan teknologi dengan cara yang lebih produktif, sehingga proses
belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

Pendidik sangat penting dalam menyediakan bahan atau informasi yang
diperlukan, seperti media pembelajaran, bahan terbuka, dan sumber belajar.
Pembelajaran yang efektif tentunya didukung oleh pendidik yang mendukung
pembelajaran. Peranan penting dalam proses pembelajaran adalah LKPD, yang
dapat meningkatkan kualitas belajar peserta didik dan membantu peserta didik

mengembangkan konsep, keterampilan, dan kemampuan dalam proses
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pembelajaran. LKPD merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk
melakukan kegiatan pemecahan masalah. Manfaat LKPD yaitu Pembelajaran
terarah membuat peserta didik lebih aktif dan kreatif dari pembelajaran
sebelumnya, sehingga guru harus lebih kreatif dalam mengelola dan
mengembangkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi
peserta didik. Buku paket memang digunakan oleh guru selama periode
pembelajaran, tetapi buku-buku ini secara relatif tidak mendukung
pembelajaran saat ini.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah alat pendidikan yang dapat
digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Berbasis SSCS, E-LKPD dapat membantu peserta didik mempelajari konsep
secara mandiri, meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, dan
meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Nurmala
& Fatisa, 2022a).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital merupakan alat bantu
pembelajaran yang efektif dan inovatif, memungkinkan siswa mengakses
materi pembelajaran secara fleksibel dan interaktif. Dengan elemen-elemen
seperti video, kuis, dan forum diskusi, LKPD digital dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa dalam belajar, serta mendukung pembelajaran
kolaboratif dan keterampilan sosial. Pengembangan LKPD digital yang efektif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan memberikan dampak positif terhadap proses belajar mengajar di sekolah.

Bioteknologi sebagai salah satu bidang ilmu yang berkembang pesat

memerlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan interaktif. Dengan
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memanfaatkan teknologi informasi, LKPD digital dapat menjadi alat yang
efektif untuk mendukung proses belajar mengajar, terutama dalam memahami
konsep-konsep kompleks dalam bioteknologi.Penerapan model Search, Solve,
Create And Share (SSCS) dalam pengembangan LKPD digital memberikan
kesempatan bagi murid untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Model
ini mendorong murid untuk mencari informasi, memecahkan masalah,
membuat produk, dan berbagi hasil kerja mereka. Mereka bukan hanya sekedar
penerima informasi tetapi juga penghasil pengetahuan yang dapat diterapkan
di dunia nyata.

LKPD digital yang dikembangkan dengan model SSCS dapat membantu
siswa memahami berbagai aplikasi bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, siswa dapat belajar tentang teknik rekayasa genetika, bioproses, dan
aplikasinya dalam bidang kesehatan dan pertanian. Dengan pendekatan yang
interaktif, siswa diharapkan dapat lebih mudah memahami dan mengingat
materi yang diajarkan. Selain itu, pengembangan LKPD digital ini juga sejalan
dengan kurikulum pendidikan yang menekankan pada pembelajaran berbasis
proyek dan kolaboratif. Dengan menggunakan model SSCS, siswa diajak untuk
bekerja sama dalam kelompok, sehingga dapat meningkatkan keterampilan
sosial dan komunikasi mereka. Hal ini sangat penting dalam mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin kompleks.

Penggunaan LKPD digital berbasis SSCS juga dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Dengan adanya elemen pencarian dan penciptaan, siswa
akan merasa lebih tertantang untuk mengeksplorasi materi yang diberikan.

Selain itu, dengan berbagi hasil kerja, siswa dapat saling belajar dan
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mendapatkan umpan balik yang konstruktif dari teman-teman mereka. Dalam
pengembangan LKPD digital ini, penting untuk melibatkan pendidik dalam
proses perancangannya

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan dan
kepraktisan LKPD digital yang berbasis SSCS pada materi bioteknologi.
Kevalidan dan kepraktisan LKPD digital dapat diukur melalui penilaian dari
pendidik disekolah dan peserta didik. Penelitian terkait model Search, Solve,
Create And Share (SSCS) telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti yang
dilakukan oleh (Utami, 2016) yang menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) terdapat pengaruh hasil
prestasi belajar siswa pada kompetensi dasar bioteknologi; (Mursidah, 2024)
mengembangkan E-LKPD berbasis SSCS yang terbukti efektif dalam
mengajarkan sifat koligatif larutan, menunjukkan potensi model ini dalam
konteks pembelajaran bioteknologi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ningrum et al., 2023) mengembangkan
LKPD digital interaktif yang dapat digunakan dalam pembelajaran di tingkat
SMA, dengan fokus pada peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan tidak hanya valid dan praktis,
tetapi juga efektif dalam meningkatkan prestasi akademik. Murid yang
menggunakan LKPD digital interaktif ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman konsep dan kemampuan analisis mereka.

Selanjutnya, evaluasi terhadap penggunaan LKPD digital berbasis SSCS
perlu dilakukan untuk mengetahui dampaknya terhadap pemahaman siswa.

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang kelebihan dan kekurangan
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model pembelajaran ini, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan
lebih lanjut. Dengan demikian, LKPD digital dapat terus diperbaiki dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan ilmu pengetahuan.

Secara keseluruhan, pengembangan LKPD digital dengan model pembelajaran

SSCS pada materi bioteknologi diharapkan dapat memberikan kontribusi

positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

Karena masalah ini, penulis tertarik untuk melakukan studi yang berjudul
“Pengembangan LKPD Digital berbasis Search, Solve, Create And Share
pada Materi Bioteknologi pada Kelas XII di MAN 1 Makassar” dengan
memanfaatkan teknologi di zaman sekarang untuk mendukung proses
pembelajaran.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang terdapat pada skripsi ini yaitu sebagai

berikut:

1. Bagaimana tingkat kevalidan LKPD digital yang dikembangkan dengan
berbasis Search, Solve, Create And Share Pada Materi Bioteknologi?

2. Bagaimana tingkat kepraktisan LKPD digital yang dikembangkan dengan
berbasis Search, Solve, Create And Share Pada Materi Bioteknologi pada
kelas XII di MAN 1 Makassar?

. Tujuan Pengembangan

1. Untuk menghasilkan LKPD digital berbasis Search, Solve, Create And Share
yang valid.

2. Untuk menghasilkan LKPD digital berbasis Search, Solve, Create And Share

yang praktis.
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D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

6.

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan daalam penelitian ini yaitu:

. LKPD digital yang dikembangkan sesuai dengan mata pelajaran biologi di

kelas XII MAN 1 Makassar.

. LKPD digital dirancang sebagai sumber belajar biologi secara mandiri dan

fleksibel.
LKPD digital yang dikembangkan mudah diakses kapanpun dan dimanapun

dengan syarat koneksi internet yang baik dan terpenuhi.

. Tampilan LKPD digital lebih menarik dengan materi yang mudah dipahami

serta mendorong siswa untuk belajar mandiri.

. LKPD digital dilengkapi dengan gambar-gambar yang sesuai dengan materi

yang dikembangkan.

Sasaran produknya yiatu siswa kelas XII MAN 1 Makassar.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah menjelaskan batasan atau makna istilah yang berkaitan

dengan konsep pokok permasalahan yang diteliti. Pemaparan ini bertujuan untuk

memastikan peneliti dan pembaca mempunyai pemahaman yang sama mengenai

konsep yang digunakan. Berikut adalah definisi istilah untuk penelitian ini:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembar kerja yang dirancang
untuk digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Lembar ini berfungsi
sebagai alat untuk melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
dengan memberikan tugas atau pertanyaan yang dapat membantu mereka
memahami materi pelajaran secara lebih mendalam mengenai materi

Bioteknologi.
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2. Search, Solve, Create And Share (SSCS) adalah model pembelajaran dengan
strategi memecahkan masalah, bertujuan mengembangkan kompetensi siswa
dalam berpikir kritis. Model pembelajaran ini termasuk yang baru dan
memiliki tujuan untuk membantu siswa menjadi lebih aktif ketika mengikuti
proses belajar di kelas.

3. Bioteknologi adalah penerapan prinsip-prinsip ilmiah dan rekayasa
pengolahan bahan oleh agen-agen biologi seperti mikroorganisme, tumbuhan,
hewan, manusia, dan enzim untuk menghasilkan barang dan jasa untuk

memenuhi kebutuhan manusia.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Digital

Menurut (Mardatillah & Fuadiyah, 2024) LKPD elektronik adalah
sumber belajar digital atau non-cetak yang digunakan untuk pembelajaran
mandiri dan disusun secara metodis. Diperlukan perangkat lunak khusus
untuk membuat e-LKPD. Alat e-LKPD ini merupakan cara inventif dalam
menyediakan bahan ajar; berupa panduan kegiatan pembelajaran dengan
video pembelajaran yang mudah diakses, latihan soal, dan sinopsis materi
yang dibahas. Menurut (Amaliah et al., 2023) bahwa lembar kegiatan
peserta didik elektronik (e-LKPD) merupakan sumber belajar elektronik
yang kreatif, inovatif, dan interaktif yang dapat membuat proses belajar
lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Pada umumnya, e-LKPD
berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi
untuk diskusi, teka teki silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan,
maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik
beraktivitas dalam proses pembelajaran.

Saat ini peserta didik sudah terbiasa menggunakan teknologi
komputer dan gadget dalam pembelajaran sehingga E-LKPD akan mudah
diterima. Dengan akses yang mudah ini, diharapkan peserta didik dapat
lebih fleksibel dalam mengikuti proses pembelajaran (Tiara et al., 2023).
LKPD digital yang baik dari segi tampilan merupakan LKPD yang terdapat

animasi yang menarik, fitur-fitur yang ada jika dipilih pemakai berisikan

25
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respon sehingga terjadinya pembelajaran yang interaktif, LKPD
menggunakan font yang jelas dan terbaca, di dalam LKPD terdapat
gambargambar yang menarik, dan LKPD mempunyai desain tampilan
sederhana dan menarik (Avischa Esty Wandani et al., 2022).

Menurut (Shinta, 2024), LKPD elektronik (E-LKPD) adalah lembar
latihan peserta didik yang diberikan melalui media elektronik. Pembelajaran
melalui E-LKPD dapat membuat peserta didik menggunakan audio, visual,
dan pemikiran mereka sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
dan sesuai dengan era digital saat ini. LKPD yang baik dapat membantu
peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara mandiri dan
pengetahuan tentang materi yang dipelajari.

E-LKPD merupakan salah satu media pembelajaran yang berupa
susunan beberapa lembar kertas yang berisi materi, tugas atau evaluasi yang
diberikan guru kepada siswa. E-LKPD berisi poin-poin penting dari materi
pelajaran yang sedang dipelajai (Septiani & Amir, 2023). Menurut (Siregar,
2023) Lembar Kerja Peserta didik Elektronik (E-LKPD) adalah perangkat
pembelajaran yang memuat langkah-langkah yang harus diselesaikan dan
diselesaikan siswa dalam proses pembelajaran yang digunakan oleh guru
dan berisi tugas atau soal dan materi. Pertanyaan yang diajukan dalam
lembar tugas harus memperjelas kompetensi inti yang ingin dicapai. LKPD
dapat digunakan di semua mata pelajaran. Lembar kerja peserta ddik tidak
lengkap kecuali dilengkapi dengan buku-buku lain yang berkaitan dengan
materi tugas atau sumber-sumber yang lainnya.

2. Model Pembelajaran SSCS
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Menurut (Marlangen et al., 2021) Model pembelajaran Search,

Solve, Create, and Share (SSCS) merupakan model pembelajaran dengan

menggunakan strategi memecahkan masalah, bertujuan mengembangkan

kompetensi siswa dalam berpikir kritis. Model pembelajaran ini termasuk
yang baru dan memiliki tujuan untuk membantu siswa menjadi lebih aktif
ketika mengikuti proses belajar di kelas. Model SSCS adalah model
pembelajaran yang menggunakan pendekatan problem posing atau
kemampuan memecahkan masalah, didesain untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan pemahaman terhadap konsep
ilmu.

Menurut (Khairunnisa & Rakhman, 2023) Model pembelajaran

SSCS adalah model yang sederhana dan praktis untuk diterapkan dalam

pembelajaran karena dapat melibatkan siswa secara aktif pada setiap

tahapnya. Tahap model pembelajaran SSCS dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Pada tahap search siswa dilatih untuk menemukan pengetahuan sendiri
melalui pencarian informasi dari berbagai referensi yang dimiliki. Siswa
sangat aktif bertukar pendapat dan bertanya mengenai hal-hal yang
belum diketahui.

b. Tahap solve melatih siswa untuk mengembangkan keterampilannya
dalam berpikir. Praktiknya, siswa mengumpulkan dan menganalisis
informasi yang telah didapatkan pada tahap search, siswa menyusun
rencana untuk menyelesaikan masalah, dan siswa berdiskusi menyusun

hipotesis jawaban atas permasalahan yang diajukan. Aktivitas siswa pada
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tahap ini dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada
indikator menerapkan strategi dan taktik dalam berinteraksi dengan
anggota kelompok dan membuat penjelasan lebih lanjut dengan
mengemukakan asumsi, menganalisis masalah dengan jelas, dan
menyertakan alasan yang tepat.

. Tahap create melatih siswa untuk menciptakan suatu ide atau gagasan
dalam menjawab penyelesaian suatu masalah. Produk yang diciptakan
siswa yaitu berupa hasil akhir analisis dari jawaban atas permasalahan
yang diajukan.

. Tahap share melatih siswa untuk mengomunikasikan hasil diskusi yang
berupa solusi dan kesimpulan dari permasalahan dengan percaya diri.
Praktiknya, tahapan ini dilakukan siswa dengan presentasi, tanya jawab,
dan saling menanggapi.

Melalui SSCS, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan, serta membangun sikap positif peserta didik. Sehingga, guru

harus mampu secara kreatif menerapkan strategi pembelajaran yang

meningkatkan kemampuan berpikir, keterampilan, serta membangun sikap

positif siswa (Amaliah et al., 2023).

Menurut (Putriyana et al., 2020) Model pembelajaran SSCS juga

memiliki kelebihan dan kekurangan dalam kegiatan pembelajaran.

Kelebihan model pembelajaran SSCS yaitu:

1) Dalam model pembelajaran SSCS, siswa dihadapkan pada masalah-

masalah nyata yang diberikan oleh guru pada awal pembelajaran,

sehingga siswa merasa tertarik untuk belajar,
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2) Dalam model pembelajaran SSCS, siswa lebih sering belajar secara
kelompok dan guru lebih banyak memberikan kesempatan pada siswa
untuk menyelesaikan masalah mereka sendiri, dan

3) Kegiatan siswa dalam model pembelajaran SSCS sangat bervariasi mulai
dari diskusi, melakukan percobaan, dan presentasi yang membuat siswa
semangat dan tidak jenuh mengikuti pelajaran.

Adapun menurut (Sanaky & Magfirah, 2023) kelemahan dari model
pembelajaran SSCS adalah membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
menyelesain sintaks model pembelajaran ini dan peserta didik belum
terbiasa dalam menerapkan model pembelajaran SSCS ini. Kekurangan
model pembelajaran SSCS lainnya yaitu terletak pada penentuan tingkat
kesulitan masalah yang diberikan kepada siswa dan juga kecukupan sumber
belajar yang digunakan saat pembelajaran, sehingga menuntut pengalaman
dan pengetahuan yang cukup oleh guru. Kekurangan model pembelajaran
SSCS lainnya yaitu dalam menentukan tingkat kesulitan masalah yang
diberikan kepada siswa dan sejauh mana materi pembelajaran yang
digunakan selama proses pembelajaran tersebut berlangsung (Khairunnisa

& Rakhman, 2023).

. Materi Bioteknologi

Bioteknologi merupakan penerapan prinsip-prinsip ilmiah dan
rekayasa pengolahan bahan oleh agen-agen biologi seperti mikroorganisme,
tumbuhan, hewan, manusia, dan enzim untuk menghasilkan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Manfaat bioteknologi pada berbagai

bidang kehidupan, sebagai teknologi bioredimerasi, yaitu teknologi
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pengolahan air limbah dengan memanfaatkan bakteri aerob. Teknologi
biodigradasi, yaitu teknologi untuk mengahancurkan plastic dengan
memanfaatkan bakteri Pseudomonas aeruginosa, Pseudomonas putida.

Secara skematis bioteknologi dapat digambarkan sebagai berikut ini.

Mikroorganismi,
tumbuhan, hewan,

enzim, hormone,
dan lain-fain

Gambar 2. 1 Skema Bioteknologi

Sumber: www.defantri.com

Produk bioteknologi yang mudah ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari di antaranya tempe, tape, dan kecap, serta nata de coco. Dengan
memanfaatkan bioteknologi, air kelapa dapat diubah menjadi bahan pangan

baru, yaitu nata de coco. Perhatikan gambar berikut.
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bacter xylinium Nata De coco
) = e

Gambar 2. 2 Bahan, jenis bakteri dan produk nata de coco

Sumber: www.defantri.com

4. LKPD Digital Berbasis SSCS pada Materi Bioteknologi

Peningkatan mutu dari pendidikan tidak dapat terlepas dari berbagai
upaya temasuk kegiatan pembelajaran. Maka untuk menunjang
pembelajaran pada kondisi saat ini, maka sangat dibutuhkan media
pembelajaran yang sesuai, salah satunya dengan menggunakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang bisa di buat dalam bentuk E-LKPD
(Elektronik- Lembar Peserta Didik).

E-LKPD sebagai bahan ajar yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik
dan peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran, dengan adanya E-
LKPD berbasis SSCS dapat membuat materi yang disajikan menjadi lebih
menarik, mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep secara
mandiri, serta melatih kemampuan pemecahan masalah, sehingga membuat
peserta didik menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam kegiatan
pembelajaran (Nurmala & Fatisa, 2022)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital dengan model
pembelajaran SSCS (Search, Solve, Create, Share) dalam materi
bioteknologi sangat signifikan. Model SSCS mendorong siswa untuk aktif

terlibat dalam proses pembelajaran melalui empat tahap yang saling terkait.
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Pertama, pada tahap Search, siswa diajak untuk mencari informasi terkait
bioteknologi, seperti teknik kultur jaringan atau rekayasa genetika,
menggunakan sumber digital yang terpercaya.

Selanjutnya, pada tahap Solve, siswa dihadapkan pada masalah atau
studi kasus yang berkaitan dengan bioteknologi, di mana mereka harus
menganalisis dan memberikan solusi. Misalnya, mereka dapat diminta
untuk mengevaluasi dampak dari penggunaan GMO (Genetically Modified
Organisms) dalam pertanian. Pada tahap Create, siswa diberi kesempatan
untuk merancang proyek atau produk yang berkaitan dengan bioteknologi,
seperti membuat infografis atau poster digital yang menjelaskan manfaat
bioteknologi. Terakhir, pada tahap Share, siswa dapat membagikan hasil
karya mereka di forum kelas, yang mendorong kolaborasi dan diskusi antar
teman (Milama et al., 2017)

. Model Pengembangan ADDIE

Menurut (Rahayu et al., 2024) Model ADDIE adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang umum dan cocok digunakan dalam konteks
penelitian pengembangan. ADDIE adalah suatu metode desain instruksional
yang menekankan pada pembelajaran individual, mencakup fase-fase yang
bersifat langsung dan jangka panjang, sistematis dalam pendekatannya, dan
memanfaatkan suatu pendekatan sistem terhadap pengetahuan dan
pembelajaran manusia. Model ADDIE terdiri atas lima tahapan, yaitu:
analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).

a. Analisis (4nalyze)
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Tahap analisis juga biasa disebut sebagai tahap analisis kebutuhan.
Tahap analisis dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang
memadai mengenai profil potensial penggunaan materi ajar. Fokus pada
tahap ini adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan data atau
informasi sebanyak mungkin untuk mengetahui faktor-faktor yang
mungkin menjadi penyebab permasalahan yang ada.

b. Perancangan (Design)

Pada tahap desain, peneliti membuat rencana yang berhubungan
dengan bagaimana media pembelajaran akan dikembangkan sehingga
media pembelajaran tersebut efektif dan layak digunakan dalam proses
pembelajararan serta peserta didik dapat dengan mudah menggunakan
dan memahaminya.

c. Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan, tahap ini dilakukan
untuk menciptakan sebuah produk berupa media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa.

d. Implementasi (Implementation)

Tahap ini langkah pertama yang dilakukan adalah menguji
kelayakan media oleh validator ahli dengan tujuan untuk mendapatkan
masukan dan saran terhadap media pembelajaran yang dikembangkan.
Validator untuk menguji kelayakan terdiri dari ahli media pembelajaran
dan ahli materi pembelajaran.

e. Evaluasi (Evaluation)
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Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, tahap ini dilakukan untuk
menguji  keefektifan penggunaan media pembelajaran  yang
dikembangkan terhadap kemampuan pemahaman matematis siswa
dalam pembelajaran terkait materi.

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan disusun oleh peneliti sebagai pembanding penelitian
ini dengan penelitian yang lain dengan topik yang sama tetapi memiliki sudut
pandang yang berbeda. Keberagaman literatur pada luaran penelitian lain
hendaknya menjadi pertimbangan bagi peneliti dalam menyempurnakan
penelitian ini. Kajian ini biasanya disebut dengan literature review atau tinjauan
pustaka:

1. Penelitian (Indriani et al., 2023), peneliti mengembangkan LKPD digital yang
dirancang khusus untuk meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat SMA.
Melalui uji coba yang dilakukan di beberapa sekolah, ditemukan bahwa siswa
yang menggunakan LKPD digital menunjukkan peningkatan signifikan
dalam hasil belajar mereka, dengan rata-rata nilai ujian yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan LKPD konvensional.

2. Penelitian (Heriyanto et al., 2024) ini menganalisis kebutuhan siswa dan guru
dalam penggunaan E-LKPD di tingkat SMA. Hasil analisis menunjukkan
bahwa terdapat kebutuhan yang signifikan untuk pengembangan E-LKPD
yang interaktif dan menarik, yang dapat membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep yang kompleks. Selain itu, penelitian ini juga menemukan
bahwa guru menginginkan adanya fitur yang memungkinkan mereka untuk

memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa. Dengan demikian,
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pengembangan E-LKPD yang memenuhi kebutuhan ini diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran di kelas.

. Penelitian (Ningrum et al., 2023) ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD
digital interaktif yang dapat digunakan dalam pembelajaran di tingkat SMA,
dengan fokus pada peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan tidak hanya valid dan
praktis, tetapi juga efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa
yang menggunakan LKPD digital interaktif ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman konsep dan kemampuan analisis mereka.
Penelitian ini merekomendasikan penggunaan LKPD digital sebagai salah
satu alternatif media pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah.

. Penelitian (Kartina et al., 2023) ini bertujuan untuk menentukan kelayakan
LKPD bioteknologi yang berbasis kearifan lokal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD ini tidak hanya relevan dengan konteks lokal,
tetapi juga efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang
bioteknologi. Penelitian ini merekomendasikan integrasi kearifan lokal dalam
pengembangan LKPD untuk meningkatkan relevansi dan keterlibatan siswa.
. Penelitian terkait model Search, Solve, Create And Share (SSCS) telah
dilakukan oleh (Utami, 2016) yang menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Search Solve Create and Share (SSCS) terdapat pengaruh hasil
prestasi belajar biologi siswa pada kompetensi dasar bioteknologi; dan ada
pengaruh antara kreativitas siswa tinggi dan kreativitas siswa rendah

terhadap prestasi belajar biologi pada kompetensi dasar bioteknologi.
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C. Kerangka Konseptual

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital berbasis
Search, Solve, Create And Share (SSCS) pada materi bioteknologi kelas XII
merupakan suatu upaya inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
era digital. Dalam konteks pendidikan saat ini, di mana teknologi informasi dan
komunikasi semakin mendominasi, penting bagi pendidik untuk menciptakan
media pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga efektif dalam
mendukung proses belajar mengajar.

Materi bioteknologi, yang mencakup berbagai konsep dan aplikasi yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari, memerlukan pendekatan yang mampu
mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan berkolaborasi dalam memahami
materi. Dengan menggunakan LKPD digital berbasis SSCS, diharapkan siswa
dapat terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, berinteraksi dengan
teman sebaya, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Selain itu, penggunaan LKPD digital juga memungkinkan akses yang
lebih luas terhadap sumber belajar, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih
fleksibel dan adaptif sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Melalui
pengembangan ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
teoritis tentang bioteknologi, tetapi juga mampu menerapkan konsep-konsep
tersebut dalam konteks nyata, sehingga dapat mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di dunia yang semakin kompleks.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa permasalahan
pembelajaran biologi yaitu media ajar dalam proses pembelajaran di sekolah

masih terbatas dan kurang bervariasi. Sebagian besar guru masih mengandalkan
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metode konvensional, seperti buku teks dan lembar kerja cetak, yang cenderung
kurang interaktif dan menarik bagi siswa. Hal ini mengakibatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran menjadi minim, serta menghambat pengembangan
keterampilan kolaboratif dan berpikir kritis yang penting di era digital saat ini.

Selain itu, kurangnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga
berdampak pada aksesibilitas materi ajar. Siswa tidak memiliki kesempatan
untuk mengeksplorasi sumber belajar yang lebih variatif dan inovatif, yang
seharusnya dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, terutama
pada topik-topik kompleks seperti bioteknologi. Dengan kondisi ini, terdapat
kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan LKPD digital ke dalam
kurikulum, agar proses pembelajaran menjadi lebih dinamis dan relevan dengan
perkembangan zaman.

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam
bentuk digital mengenai materi Bioteknologi pada kelas XII di MAN 1 Makassar
untuk mengetahui validitas dan kepraktikan materi pembelajaran ini. Adapun

kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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Pengembangan LKPD Digital Berbasis Search, Solve, Create and Share
pada Materi Bioteknologi Kelas XII di MAN 1 Makassar

N\

Permasalahan yang ditemukan:
1. Guru belum menggunakan LKPD Digital dalam pembelajaran
2. Guru masih menggunakan metode ceramah

NS

Analisis kebutuhan guru dan peserta didik

NV

Pengembangan LKPD dalam bentuk Digital berbasis Search, Solve, Create
and Share

Ao

Uji coba LKPD Digital Materi Bioteknologi pada siswa kelas XII

S

LKPD Valid dan Praktis

Gambar 2. 3 Kerangka Konseptual



BAB I1I

METODOLOGI PENGEMBANGAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan

pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian dan

pengembangan  adalah

suatu  proses atau langkah-langkah

mengembangkan suatu produk (Rahayu et al., 2024).

B. Model Pengembangan

untuk

Model pengembangan yang digunakan merujuk pada model ADDIE

(analysis, design, development, implement, evaluation). (Kartina et al., 2023)

Model ADDIE memiliki lima tahap yaitu Analyze (Analisis), Design (Desain),

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation

(Evaluasi) dengan langkah sebagai berikut:

valuation
Kelebihan LKPD yang
dihasilkan
Kekurangan LKPD
yang dihasilkan

mplementation

> Analisis materi
l» analiisis kebutuhan
peserta didik - " i
esigil,
0 ldenti‘ﬁ_l}as-i kompoeten
dandasar fat
*Mendesign materi
bioteknologi

* Mengumpulkan materi,
gambar dan video
* Menyusun design LKPD

nalyze
e Analisis kurikulum

* LKPD setelah revisi

»Uji coba awal

*Revisi pasca uji coba

*Produk final

Gambar 3. 1 Tahap Model ADDIE
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C. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan ini dirancang untuk memastikan bahwa
pengembangan LKPD digital ini dilakukan secara sistematis dan terstruktur.
Menurut (Amaliah et al., 2023), dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE adapun tahapannya vyaitu Analyze (Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation
(Evaluasi) dengan prosedur pengembangan sebagai berikut:
a. Analyze (Analisis)

Tahap pertama dalam model pengembangan ADDIE yaitu analysis atau
analisis. Peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui observasi pada saat
proses pembelajaran mata pelajaran Bioteknologi kelas XII di MAN 1
Makassar. Analisis yang dilakukan yaitu analisis kurikulum yang digunakan
untuk mengetahui kurikulum dan bahan ajar yang digunakan. Selanjutnya
dilakukan analisis materi guna menentukan materi yang akan dimasukkan ke
dalam media pembelajaran berbasis Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
berdasarkan mata pelajaran materi Bioteknologi.

b. Design (Desain)

Pada tahap desain dilakukan perencanaan dari pengembangan produk
berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya. Tahap desain meliputi:

a) Menyusun LKPD digital dengan materi Bioteknologi sesuai dengan
kompetensi inti dan dasar, alokasi waktu dan indikator pembelajaran;

b) Merancang skenario pembelajaran sesuai dengan metode pembelajaran;

¢) Merancang LKPD digital berdasarkan kompetensi belajar;

d) Merancang alat evaluasi LKPD digital.
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Development (Pengembangan)

Tahap ketiga dalam model pengembangan ADDIE yaitu development.
Proses ini dimulai dengan pembuatan konten yang relevan dan akurat,
memastikan bahwa informasi mengenai bioteknologi yang disajikan sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan dapat dipahami oleh siswa dengan berbagai
tingkat pemahaman. Selanjutnya, teknologi yang sesuai seperti video,
animasi dan infografis, diintegrasikan untuk mendukung penyampaian
materi, sehingga siswa dapat memahami konsep-konsep kompleks secara
visual dan praktis. Selain itu, elemen interaktif dirancang untuk mendorong
keterlibatan siswa, seperti kuis, dan forum diskusi, yang tidak hanya
meningkatkan partisipasi tetapi juga mendorong pemikiran kritis dan kreatif.

Pada tahap pengembangan, dilakukan pembuatan produk media
pembelajaran berbasis SSCS pada mata pelajaran Bioteknologi berdasarkan
rancangan produk yang sudah dilakukan pada tahap desain. Setelah LKPD
digital selesai dalam bentuk produk jadi, dilakukan peninjauan oleh dosen
pembimbing sebelum dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media.
Proses validasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan
media serta mendapat saran dan masukan dari para ahli untuk meningkatkan
kualitas produk hasil LKPD digital sebelum di uji coba kan kepada siswa.
Implementation (Implementasi)

Tahap keempat dalam model pengembangan ADDIE yaitu
implementation. Setelah LKPD digital berbasis SSCS tersebut berbentuk
produk yang telah dinyatakan layak digunakan dalam penelitian oleh ahli

materi dan ahli media kemudian dilakukan tahap uji coba kepada siswa kelas
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XII MAN 1 Makassar. Uji coba produk bertujuan untuk mengetahui siswa
setelah menggunakan produk media pembelajaran dan untuk menguji
kelayakan media berdasarkan penilaian oleh guru dan siswa.

e. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluation dilakukan tahap penilaian media pembelajaran
oleh pengguna. Setelah dilakukan tahap penilaian media pembelajaran oleh
guru dan siswa kemudian diperoleh data hasil penelitian, kemudian data
tersebut dianalisis menggunakan data kualitatif dan kuantitatif sehingga dari
data tersebut dapat diambil kesimpulan media pembelajaran tersebut layak
atau tidak layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

D. Uji Coba Produk
Tujuan uji coba produk LKPD digital berbasis SSCS pada materi
bioteknologi kelas XII di MAN 1 Makassar adalah untuk menguji kevalidan dan
kepraktisan LKPD tersebut, dengan menilai sejauh mana konten yang disajikan
sesuai dengan kurikulum dan standar pembelajaran yang berlaku, serta
mengidentifikasi akurasi dan relevansi informasi yang disampaikan, sekaligus
mengukur kemudahan penggunaan LKPD oleh siswa dalam proses
pembelajaran, termasuk aspek aksesibilitas, antarmuka, dan interaktivitas,
sehingga dapat diperoleh umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan dan
penyempurnaan produk sebelum digunakan.
E. Desain Uji Coba Produk
Desain uji coba produk pengembangan LKPD digital berbasis SSCS pada
materi bioteknologi kelas XII di MAN 1 Makassar dimulai dengan identifikasi

tujuan spesifik untuk menguji kevalidan dan kepraktisan LKPD, diikuti dengan
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pemilihan subjek uji coba dari kelas XII dan melibatkan guru biologi sebagai
pengamat. Selanjutnya, instrumen pengumpulan data seperti kuesioner untuk
siswa dan lembar observasi untuk guru disusun, sebelum pelaksanaan uji coba
yang mencakup pengenalan LKPD, implementasi dalam proses pembelajaran
selama beberapa sesi, serta observasi interaksi siswa dengan LKPD. Setelah itu,
data dikumpulkan melalui lembar validasi dan angket untuk menganalisis
kevalidan konten dan kemudahan penggunaan LKPD. Hasil analisis data, baik
kualitatif maupun kuantitatif, kemudian didiskusikan dengan guru dan siswa
untuk mendapatkan masukan tambahan, yang selanjutnya digunakan untuk
melakukan revisi pada LKPD.
. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk
mengambil data baik dari validator ataupun responden yang telah menggunakan
LKPD dalam bentuk digital. Peneliti menggunakan instrumen berupa angket dan
lembar validasi.
1. Lembar Validasi
Validasi LKPD adalah instrument yang diberikan kepada validator ahli untuk
menilai kevalidan materi, /ay out dan juga kesiapan bahan ajar berupa LKPD
untuk digunakan. Lembar validasi digunakan untuk menilai kevalidan
konten, mengevaluasi kualitas informasi yang disajikan, serta memberikan
umpan balik dari ahli materi atau guru untuk perbaikan sebelum produk
digunakan secara luas. Informasi yang didapatkan dari lembar validasi
digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki produk yang telah

dikembangkan.
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2. Angket
Angket adalah instrumen yang diberikan kepada tenaga pendidik dan peserta
didik untuk menilai kepraktisan LKPD sebagai bahan ajar. Angket berfungsi
untuk mengukur kepraktisan LKPD dengan mengumpulkan data dari siswa
dan guru mengenai kemudahan penggunaan, pengalaman, dan persepsi
mereka terhadap LKPD, serta menilai dampak penggunaan LKPD terhadap
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Instrumen angket ini
ada dua yaitu angket respon tenaga pendidik dan angket respon peserta didik.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dibuat

berdasarkan kebutuhan peneliti, yaitu kevalidan dan kepraktisan dari LKPD

digital yang telah dibuat. Adapun uraian teknik pengumpulan data yaitu:

1. Data Uji Kevalidan
Kevalidan diukur menggunakan instrument validasi bahan ajar yang dibuat
oleh peneliti dan diberikan kepada validator ahli untuk memvalidasi bahan
ajar LKPD digital. Tujuan validasi adalah untuk mendapatkan suatu
kevalidan dari LKPD digital pada materi Bioteknologi agar dapat
dimaksimalkan penggunaannya dalam proses belajar mengajar.

2. Data Uji Kepraktisan
Kepraktisan diukur menggunakan instrumen penelitian berupa angket.
Angket ini bertujuan untuk melihat respon peserta didik terhadap kemudahan
atau kepraktisan LKPD dalam bentuk digital digunakan dalam proses
pembelajaran.

H. Teknik Analisis Data
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Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjtkan dengan analisis
data. Ini dimaksudkan untuk menginterpretasikan data dari hasil penelitian. Data
penelitian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik
deskriptif dapat berbentuk diagram batang, diagram serabi, mode, median, mean
dan variabilitas ukuran. Menggunakan analisis deskriptif, data penelitian dapat
dianisis sebagai sebagai berikut:

1. Analisis Data Kevalidan

Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh beberapa orang validator yakni

validator yang ahli dalam penyusunan LKPD. Kegiatan yang dilakukan dalam

proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut:

a. Menentukan kategori validitas setiap kriteria. Setiap butir kriteria memiliki
empat kategori yaitu kategori sangat valid, valid, cukup valid, dan tidak
valid.

b. Menentukan jumlah skor maksimal dengan menjumlahkan kriteria.

c. Menentukan kriteria yang akan dijadikan patokan penilaian selanjutnya.

Penentuan kriteria tersebut yaitu dengan rumus:

skor yang diperoleh
N x 100% = -

skor maksimal

(Sugiono, 2019)
d. Menentukan kategori masing-masing hasil validasi materi dan LKPD.

Adapun kategori validitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1 Analisis Hasil Kevalidan
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Nilai Kategori
76%-100% Sangat Valid
51%-75% Valid
26%-50% Cukup Valid
0%-25% Tidak Valid

2. Analisis Data Kepraktisan

Analisis data kepraktisan diperoleh dari lembar uji kepraktisan oleh peserta
didik.Penilaian produk berdasarkan lembar angket yang telah diisi oleh
praktisi dianalisis untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari LKPD yang
dikembangkan.Penskoran untuk masing-masing indikator menggunakan
skala likert. Analisis kepraktisan menggunakan skala likert dengan langkah-
langkah:

a. Memberikan skor untuk setiap item jawaban sangat setuju (4), setuju (3),

tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1)
b. Menjumlahkan skor total untuk seluruh indikator. 3)

c. Analisis kepraktisan menggunakan persamaan:

P = ;100%
Keterangan:
P = Persentase nilai kepraktisan
F = Perolehan skor
N = Skor ideal

d. Menentukan kriteria kepraktisan produk
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Setelah persentase nilai kepraktisan diperoleh, dilakukan
pengelompokkan sesuai kriteria menurut (Sugiono, 2019), yaitu:

Tabel 3. 2 Analisis Hasil Kepraktisan

Perolehan Skor Kategori
85%-100% Sangat Praktis
70%-84% Praktis
55%-69% Cukup Praktis
40%-54% Kurang Praktis
0%-39% Tidak Praktis




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah
produk LKPD digital yang berbasis Search, Solve, Create And Share untuk
mengukur kevalidan dan kepraktisan penggunaannya terhadap materi Bioteknologi
di kelas XII. LKPD digital ini telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi.
Penelitian ini dilakukan sebanyak satu kali di kelas XII terpilih di MAN 1 Makassar
diikuti oleh seluruh siswa dikelas tersebut. Fokus dari penelitian ini adalah
pengembangan produk LKPD digital berbasis Search Solve, Create, and Share
untuk mengukur kepraktisan penggunannya di kelas XII.

Model pengembangan LKPD digital berbasis SSCS ini yaitu menggunakan
ADDIE, yang terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu; analyze, design,
development, implementation dan evaluation.

Hasil penelitian ini disajikan sesuai dengan rumusan yang ada dalam
penelitian ini yaitu, bagaimana tingkat kevalidan LKPD digital yang dikembangkan
dengan berbasis Search, Solve, Create And Share pada materi bioteknologi kelas XI
di MAN 1 Makassar dan bagaimana tingkat kepraktisan LKPD digital berbasis
Search, Solve, Create And Share pada materi bioteknologi pada kelas XII di MAN
1 Makassar?

A. Hasil Penelitian
1. Tahap Analisis (4nalyze)
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, terdapat beberapa
permasalahan signifikan dalam kegiatan pembelajaran yang perlu

mendapatkan perhatian serius. Salah satu isu utama adalah kurangnya
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keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari
minimnya partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas, serta rendahnya
antusiasme mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang interaktif.

Selain itu, siswa juga tampak kurang memanfaatkan media
pembelajaran yang tersedia. Mereka cenderung mengandalkan buku paket
dan bahan ajar yang diberikan oleh guru dalam bentuk dokumen, tanpa
berusaha untuk mencari sumber belajar tambahan yang dapat memperkaya
pemahaman mereka. Ketergantungan ini mengakibatkan siswa kehilangan
kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai metode dan alat pembelajaran
yang dapat meningkatkan pengalaman belajar mereka.

Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi strategi yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk
memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang ada. Dengan demikian,
diharapkan proses pembelajaran dapat menjadi lebih menyenangkan, serta
mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa secara lebih optimal.

a) Analisis Kurikulum
Tujuan dilakukannya analisis kurikulum adalah untuk mengkaji
capaian pembelajaran yang diharapkan pada materi bioteknologi.
Sebagai bagian dari implementasi Merdeka Belajar, kurikulum ini
menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan Kurikulum yang
sebelumnya berlaku. Kurikulum Merdeka dirancang untuk menjawab
tantangan pendidikan, dengan menekankan pada pengembangan profil

pelajar pancasila melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
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Dalam materi bioteknologi, Kurikulum Merdeka memungkinkan
pendekatan yang lebih interaktif, di mana siswa dapat terlibat dalam
diskusi topik mengenai isu-isu yang terkini. Kurikulum  Merdeka
dirancang dengan berfokus pada pengembangan pengetahuan dan
kecakapan peserta didik dalam menggunakan bahan ajar untuk
menguasai ilmu pengetahuan tanpa dibatasi pihak sekolah, dan guru
diberikan kesempatan penuh untuk menggunakan ide inovatif dalam
proses pembelajaran yang berlangsung. Salah satu cara merealisasikan
pembelajaran inovatif adalah melalui penyediaan sumber belajar yang
beragam (Wahdah et al., 2024).

b) Analisis Materi

Analisis materi bioteknologi bertujuan untuk mengevaluasi
kesesuaian dan efektivitas konten yang diajarkan kepada siswa. Penting
untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan mencakup konsep
dasar bioteknologi, seperti rekayasa genetik, kultur sel, dan bioproses,
serta aplikasi praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. Relevansi konten
juga menjadi fokus utama, di mana materi harus mencakup isu-isu
terkini, seperti pengembangan vaksin, bioremediasi, dan pertanian
berkelanjutan, agar siswa dapat mengaitkan pembelajaran dengan
tantangan yang dihadapi saat ini. Selain itu, pendekatan pembelajaran
yang interaktif, seperti pembelajaran berbasis Search, Solve, Create And
Share (SSCS) yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan

membantu mereka memahami konsep secara lebih mendalam.
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Materi bioteknologi juga harus dirancang untuk membekali siswa
dengan keterampilan, seperti literasi digital, berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi. Terakhir, mengumpulkan umpan balik dari
siswa dan guru mengenai materi yang diajarkan sangat penting untuk
mengevaluasi kemudahan konten, sehingga dapat dilakukan revisi dan
perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

c) Analisi Kebutuhan Peserta Didik

Tujuan analisis kebutuhan peserta didik sehubungan dengan bahan
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Analisis
kebutuhan inilah yang menjadi dasar peneliti mengembangkan LKPD
digital berbasis SSCS yang menarik bagi siswa. Siswa saat ini telah
belajar menggunakan teknologi, sehingga diperlukan bahan
pembelajaran yang dapat digunakan secara fleksibel kapan dan dimana
saja.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MAN 1 Makassar
maka diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
pembelajaran, kesulitan tersebut diantaranya materi yang sulit dipahami
karena sulit membedakan bakteri dalam fermentasi, membutuhkan video
dan gambar yang menarik untuk meningkatkan semangat siswa dalam
proses pembelajaran maupun untuk diskusi. Belum pernah menggunakan
LKPD digital dalam pembelajaran sehingga bahan ajar yang digunakan
kurang menarik sehingga siswa merasa jenuh dalam pembelajaran. Pada
observasi juga diperoleh informasi bahwa siswa diperbolehkan

membawa handphone dan dapat dipergunakan dalam proses
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pembelajaran jika dibutuhkan, sehingga bahan ajar LKPD digital
berbasis SSCS ini dapat digunakkan oleh siswa kelas XII di MAN 1
Makassar.
2. Tahap Perancangan (Design)
Tujuan dari tahap perancangan ini adalah merancang modul digital yang
dapat digunakan dalam pembelajaran biologi. Tingkat desain ini meliputi:
a. Menyusun LKPD
Setelah menyelesaikan tahap analisis kurikulum, analisis materi dan
analisis kebutuhan peserta didik, langkah selanjutnya adalah menyusun
LKPD dengan mengumpulkan referensi materi terkait produk yang akan
dikembangkan. Prosesnya melibatkan peneliti yang mengumpulkan
berbagai sumber yang relevan dengan pengembangan LKPD digital
seperti jurnal dan video pembelajaran, serta buku biologi tingkat SMA
yang akan digunakan dalam LKPD digital.
b. Merancang Skenario Pembelajaran
Setelah mengumpulkan jurnal, video dan bahan lainnya, Langkah
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah merancang skenario
pembelajaran yang akan dimasukkan dalam LKPD, dengan
mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Selanjutnya
perancangan LKPD diawali dengan menyusun langkah-langkah
pembelajaran yang terstruktur mengcakup kegiatan pendahuluan, sintaks,
penggunaan LKPD serta model pembelajaran yang digunakan.

c. Merancang LKPD Digital
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Dalam pembuatan design LKPd dilakukan beberapa hal yang
berkaitan dengan pengembangan materi pembelajaran LKPD digital
menggunakan aplikasi canva. Tahapan awal perancangan produk LKPD
digital meliputi pencocokan dengan materi berdasarkan kurikulum
merdeka. Perancangan design menggunakan aplikasi canva terdiri atas
cover depan, kata pengantar, sintaks SSCS dan petunjuk penggunaan
LKPD digital.

Selanjutnya mendesign isi LKPD dengan memasukkan tujuan
pembelajaran, materi, jurnal dan video serta pertanyaan yang disusun
berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran yaitu kegiatan dalam
tahap Search, Solve, Create And Share.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Selanjutnya adalah tahap pengembangan LKPD. Pada tahap ini
merealisasikan desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Adapun
Langkah-langkan pada tahap pengembangan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Pengembangan Design Produk

Proses pembuatan design produk LKPD digital berbasis SSCS pada
materi bioteknologi menggunakan aplikasi canva. Ukuran kertas yang
digunakan adalah A4, ukuran jenis font yang digunakan pada bagian judul
yaitu 30 (Gagalin) dan 17 (Glacial Indifference). Berikut merupakan
tampilan design LKPD digital berbasis SSCS pada materi bioteknologi.

Tabel 4. 1 Tampilan LKPD Digital Berbasis SSCS

Gambar Keterangan
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Bioteknologi

Design  sampul LKPD
digital berbasis  Search,
Solve, Create And Share

menggunakan canva pada
materi bioteknologi
mengcakup judul materi,
model pembelajaran, nama
penulis. Latar animasi yang
sedang melakukan
praktikum bersama dengan
latar lemari yang berisi alat-
alat laboratorium
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KATA PENGANTAR

Bagian ini terdapat kata
pengantar yang berisi uraian
tentang pengenalan LKPD
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ucapan terima kasih penulis,
serta tujuan dari
dikembangkannya LKPD
digital agar  pembaca
memahami LKPD digital
yang dikembangkan
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Sintaks dalam  LKPD
berbasi SSCS ini berisi
penjelasan mengenai tiap
tahapan dari Search, Solve,
Create And Share dalam
LKPD yang dikembangkan

Petunjuk penggunaan LKPD
berisi cara atau arahan

mengenai penggunaan
LKPD digital yang
dikembangkan

Pada halaman ini terdapat
tujuan pembelajaran yang
diharapkan akan tercapai,
selanjutnya terdapat wacana
mengenai materi biologi dan
qr code yang berisi jurnal
terkait bioteknologi

Pada halaman ini terdapat
beberapa video yang dapat
ditonton mengenai
bioteknologi
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Pada halaman ini terdapat
tahap Search yaitu tahap
dimana siswa  mencari
informasi  terkait materi
yang diberikan, dan terdapat
tahap solve dimana siswa
diberikan perintah untuk
membuat pemecahan
masalan  atau  dugaan
sementara

Pada tahap create siswa
diperintahkan untuk
membuat sebuah polusi atau
produk untuk membuktikan
tahapan solve, dan pada
tahap terakhir yaitu share
yaitu  siswa  berdiskusi
dengan temannya di depan

ot kelas dengan
2 mengemukakan  informasi
yang telah dia dapatkan

Sumber: Peneliti

Setelah mengembangkan LKPD digital berbasis Search, Solve,
Create And Share ini kemudian validator yang berpengalaman
memvalidasi produk untuk pertama kalinya untuk menentukan tingkat
kualifikasi terkait LKPD digital secara kompherensif. Aspek yang

dievaluasi terdiri dari aspek LKPD dan angket peserta didik.

. Validasi

Pada tahap validasi LKPD digital berbasis SSCS dan angket respon
peserta didik dan guru biologi yang telah dikembangkan, terlebih dahulu
divalidasi oleh ahli (dosen). Validator terdiri dari 2 dosen pendidikan

biologi Universitas Muhammadiyah Makassar yaitu Ibu Rahmatia Thahir,
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S.Pd., M.Pd. sebagai validator I dan Ibu Nurul Magfirah, S.Pd., M.Pd.,
sebagai validator II. Hasil validasi oleh beberapa ahli kemudian dirata-rata
dan hasilnya dicocokkan sesuai kategori yang telah ditentukan.

Tujuan dari validasi ini yaitu untuk mengetahui kelayakan LKPD
digital berbasis SSCS dan angket respon siswa dan guru sehingga dapat
diterapkan dalam pembelajaran dan untuk memperoleh masukan, saran,
pendapat serta evaluasi terhadap LKPD digital berbasis SSCS dan angket
respon yang telah dikembangkan. Sehingga LKPD digital berbasis SSCS
dan instrumen yang digunakan pada penelitian ini dapat bersifat valid atau
layak untuk digunakan. Hasil validasi LKPD digital berbasis SSCS dan
hasil validasi angket respon peserta didik dan guru biologi (pengguna)
dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Validasi dan Kontruksi LKPD

Validator I Validator 11
Jumlah skor 40 37
Skor maksimal 80
Rata-rata 4 | .4
Persentase 96%
Kategori Sangat Valid

Mengenai penilaian yang dianalisis oleh validator I dan validator II,
hasil yang diperoleh selama validasi materi pembelajaran LKPD digital
berbasis SSCS meliputi aspek materi dan media. Berdasarkan hasil analisis
data dari dua validator yaitu. Validator I dan Validator II, terdiri dari 10
pernyataan meliputi aspek materi dan media LKPD digital berbasis SSCS

dengan persentase sebagai berikut:

%4 77 100% = 96%
= — X =
30 0 0
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Berdasarkan hasil yang didapat dari validator I diperoleh nilai rata
rata 4 dan validator II diperoleh nilai rata-rata 3,7 dengan hasil prsentase
96% yaitu kategori sangat valid. Hal ini berarti LKPD digital berbasis
SSCS yang dikembangkan layak diujicobakan kepada peserta didik dan
dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji kepraktisan setelah
melakukan revisi berdasarkan saran dari para validator (penilai).

. Revisi

Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari setiap validator, saran
dan masukan dari setiap validator diterapkan pada LKPD digital yang
dikembangkan agar LKPD digital berbasis Search, Solve, Create And
Share ini dapat dilanjutkan ke tahap implementasi. Berikut perbaikan dari
validator:

Tabel 4. 3 Design Hasil Revisi LKPD Digital Berbasis SSCS

Sebelum Revisi Setelah Revisi

ETIRG L T i T
- .. : e a' 5 S
LKPU Ve S
Lombar Kerja Peserta Didik -
erbassSeach S, e and sk

Bloteknologl
"
Lm

Terdapat tempat untuk penulisan Penuhsan nama dan kelas
nama dan kelas siswa dihapuskan

e buﬂ“"j“"“"hu
T ,\b “’” :‘ erty o,d, . T "l
. > oot Sorsh sobe,Crete and Shar it
Horeinelog ks 1

Skl Soroh Sy ot andSire bt
alogi Kalos

Raompok ©
amapegmeen ¢
BIOTEKNOLOGI

. §
<

Setelah revisi terdapat penulisan
kelompok dan nama anggotanya

Sampul dalam sebelum revisi
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Sebelum revisi jurnal disediakan
dalam bentuk link dan tidak
terdapat petunjuk panah untuk
link

setelah revisi diberikan kode QR
untuk scan jurnal yang berisi
materi bioteknologi

Sebelum revisi video yang
tersedia terdapat dalam qr yang
perlu di scan dan design latar

yang polos

Setelah revisi terdapat beberapa
video yang dapat langsung
ditonton

Sumber: Peneliti

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Tahap terakhir adalah tahap implementasi, yaitu tahap dimana produk

dapat diuji dengan menyebarkan angket respon kepada siswa dan guru biologi

dengan menggunakan LKPD yang telah direvisi. Untuk mengetahui tingkat

kepraktisan, peneliti melakukan tahap penerapan yang terdiri dari tanggapan

guru biologi dan siswa kelas XII 8 terhadap kepraktisan LKPD digital

berbasis SSCS.

a. Analisis Kepraktisan LKPD Digital Oleh Guru

Kegiatan uji coba praktisan dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2025. Uji
coba kepraktisan kepada 1 orang guru biologi kelas XII 8. Data yang

diperoleh dari hasil responden seperti berikut:



Tabel 4. 4 Hasil Analisis Kepraktisan LKPD Digital oleh Guru
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Total Jumlah Maksimal Rata-Rata
73 80 3,65
Presentase Kepraktisan 91%
Kategori Sangat Praktis

Pada tahap analisis kepraktisan bahan ajar LKPD digital oleh guru

digunakan 20 pernyataan dengan persentase sebagai berikut:

80

73
P=—x100% =91%

Diperoleh hasil rata-rata oleh responden sebesar 3,65 dengan

presentase 91% menunjukkan respon kepraktisan oleh guru pada rentang

85%-100%. Nilai tersebut berada pada rentang kategori sangat praktis.

. Analisis Kepraktisan LKPD Digital Oleh Siswa

Kegiatan uji coba praktisan dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2025.

Jumlah peserta yang hadir dalam pembagian angket sebanyak 36 orang

siswa. Data yang diperoleh dari hasil responden seperti berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Kepraktisan LKPD Digital oleh Siswa

Total Jumlah Maksimal Rata-Rata
2725 3600 109
Presentase Kepraktisan 76%
Kategori Praktis

Pada tahap analisis kepraktisan bahan ajar LKPD digital oleh peserta

didik digunakan 25 pernyataan dengan persentase sebagai berikut:

p_ 2725
" 3600

X 100% = 76%

Diperoleh hasil rata-rata oleh responden sebesar 109 dengan

presentase 76% dan oleh guru dengan rata-rata 91% menunjukkan respon
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kepraktisan oleh guru yaitu sangat praktis dan peserta didik yaitu praktis.
Nilai tersebut berada pada rentang kategori sangat praktis dan praktis.
Hal ini menunjukkan dari kedua sampel yaitu guru dan peserta didik
terkait respon kepraktisan diperoleh kategori “Sangat Praktis” oleh guru
dan kategori “Praktis” oleh peserta didik pada modul digital tersebut.
B. Pembahasan

LKPD digital berbasi Search, Solve, Create And Share ini dikembangkan
untuk mempermudah pembelajaran dari kurikulum yang digunakan saat ini.
Tujuan pengembangan ini adalah untuk menghasilkan LKPD berbasis SSCS
menggunakan canva pada materi bioteknologi di kelas XII MAN 1 Makassar.
Dalam mengembangkan LKPD digital ini peneliti menggunakan jenis penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE vyaitu analisis, design, development,
implementation dan evaluation, namun untuk pengembangan LKPD digital
berbasis SSCS ini peneliti hanya sebatas tahap implementasi dan dilakukan
modifikasi, hal ini tidak mengurangi kelayakan LKPD digital yang sedang
dikembangkan.

Tahap analisis ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap analisis kurikulum,
analisis materi, analisis kebutuhan peserta didik, dan guru. Sebagai langkah awal
pembelajaran perkembangan, dilakukan tahap analisis kurikulum. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi di MAN 1
Makassar dengan tujuan untuk mengetahui kurikulum yang digunakan yaitu

kurikulum merdeka yang diterapkan saat ini.
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Oleh karena itu, peneliti menyesuaikan materi yang ada pada kurikulum
merdeka. Kegiatan observasi yang dilakukan peneliti juga menganalisis
kebutuhan siswa dalam pembelajaran MAN 1 Makassar khususnya pada mata
pelajaran biologi materi bioteknologi. Berdasarkan hasil observasi, peneliti
diberitahu bahwa MAN 1 Makassar yang melaksanakan pembelajaran secara
luring (tatap muka) dan masih menggunkan buku paket cetak sebagai acuan
materi dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) digital berbasis model pembelajaran Search, Solve,
Create And Share (SSCS) memberikan dampak yang signifikan terhadap proses
pembelajaran bioteknologi di kelas XII. Pembahasan ini akan menguraikan
beberapa aspek penting yang terkait dengan hasil penelitian, termasuk
peningkatan pemahaman konsep, pengembangan keterampilan kolaboratif, serta
implikasi bagi pendidikan. Dengan format digital, siswa dapat mengakses LKPD
kapan saja dan di mana saja. Ini memberikan fleksibilitas dalam belajar,
memungkinkan siswa untuk mengulang materi yang sulit dipahami tanpa
batasan waktu.

Salah satu tujuan utama dari pengembangan LKPD digital berbasis SSCS
ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
bioteknologi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mampu memahami
dan mengaplikasikan konsep-konsep bioteknologi dengan lebih baik. Beberapa
faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan ini adalah model pembelajaran
SSCS mendorong siswa untuk mencari informasi secara mandiri, memecahkan

masalah yang dihadapi, menciptakan solusi, dan berbagi pengetahuan dengan
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teman-teman mereka. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif,
tetapi juga membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik. Dengan
mengintegrasikan masalah nyata dalam LKPD, siswa diajak untuk berpikir kritis
dan kreatif dalam mencari solusi. Hal ini membuat mereka lebih memahami
relevansi materi bioteknologi dalam kehidupan sehari-hari. LKPD digital
berbasis SSCS memungkinkan siswa untuk mendapatkan umpan balik secara
langsung melalui kuis dan tugas interaktif. Umpan balik ini membantu siswa
mengetahui sejauh mana pemahaman mereka dan area mana yang perlu
diperbaiki.

Salah satu aspek penting dari model SSCS adalah pengembangan
keterampilan kolaboratif. Observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa
siswa lebih aktif berkolaborasi dalam kelompok. Mereka saling berdiskusi,
berbagi informasi, dan bekerja sama untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ada
dalam LKPD. LKPD digital berbasis SSCS mendorong siswa untuk berdiskusi
dalam kelompok kecil, yang memungkinkan mereka untuk saling bertukar ide
dan perspektif. Diskusi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga
membangun rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan pendapat. elalui
kolaborasi, siswa belajar untuk menghargai pendapat orang lain dan bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama. Keterampilan ini sangat penting dalam
dunia kerja di mana kolaborasi dan komunikasi menjadi kunci keberhasilan.
eterlibatan siswa dalam proses pembelajaran meningkat ketika mereka bekerja
dalam kelompok. Mereka merasa lebih bertanggung jawab terhadap hasil

kelompok, yang mendorong mereka untuk berkontribusi secara aktif.
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Hasil penelitian ini berfokus pada pengukuran kevalidan dan kepraktisan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digital yang dikembangkan berdasarkan
model pembelajaran Search, Solve, Create And Share (SSCS) untuk materi
bioteknologi kelas XII. Pembahasan ini akan menguraikan hasil pengukuran
kevalidan, kepraktisan, serta implikasi dari temuan tersebut terhadap proses
pembelajaran.

Kevalidan LKPD digital berbasis SSCS diukur melalui penilaian oleh ahli
materi dan ahli media. Penilaian ini bertujuan untuk memastikan bahwa konten
yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan kurikulum dan dapat dipahami oleh
siswa. Hasil penilaian menunjukkan bahwa ahli materi memberikan penilaian
positif terhadap kesesuaian konten bioteknologi yang disajikan dalam LKPD.
Materi yang disusun mencakup konsep-konsep kunci dalam bioteknologi,
seperti rekayasa genetika, kultur jaringan, dan aplikasi bioteknologi dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi
standar kurikulum yang berlaku. Ahli media menilai bahwa desain dan tampilan
LKPD digital berbasis SSCS menarik dan mudah dinavigasi. Penggunaan
elemen visual, seperti gambar dan grafik, membantu memperjelas konsep yang
diajarkan. Penilaian ini menunjukkan bahwa LKPD tidak hanya valid dari segi
konten, tetapi juga dari segi penyampaian informasi. Setelah revisi berdasarkan
masukan dari ahli, LKPD digital berbasis SSCS diuji coba pada sekelompok
siswa. Hasil uji coba menunjukkan bahwa siswa dapat memahami materi dengan
baik dan merasa terbantu oleh struktur LKPD yang jelas. Ini menegaskan bahwa
LKPD digital berbasis SSCS memiliki validitas yang tinggi dalam konteks

pembelajaran.
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Kepraktisan LKPD digital berbasis SSCS diukur berdasarkan kemudahan
penggunaan oleh siswa dan guru selama proses pembelajaran. LKPD digital
berbasis SSCS ini dirancang untuk dapat diakses melalui berbagai perangkat,
seperti komputer, tablet, dan smartphone. Hasil survei menunjukkan bahwa
91,7% siswa merasa mudah untuk mengakses LKPD, yang menunjukkan bahwa
LKPD digital berbasis SSCS ini praktis digunakan dalam berbagai situasi. Siswa
melaporkan bahwa waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dalam
LKPD sesuai dengan alokasi waktu yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa
LKPD dirancang dengan mempertimbangkan beban belajar siswa, sehingga
tidak membebani mereka. iswa memberikan umpan balik positif mengenai
LKPD digital berbasi SSCS. Mereka merasa bahwa LKPD membantu mereka
dalam memahami materi bioteknologi dengan cara yang lebih interaktif.
Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka lebih suka menggunakan
LKPD digital berbasi SSCS dibandingkan dengan LKPD konvensional. Guru
yang menggunakan LKPD digital berbasis SSCS juga memberikan penilaian
positif terhadap kepraktisan alat ini. Mereka merasa bahwa LKPD memudahkan
mereka dalam menyampaikan materi dan memantau kemajuan siswa. Guru
melaporkan bahwa LKPD digital berbasis SSCS ini membantu dalam
memfasilitasi diskusi kelas dan kolaborasi antar siswa.

Dengan LKPD yang valid dan praktis, diharapkan kualitas pembelajaran
bioteknologi dapat meningkat. Siswa yang menggunakan LKPD digital berbasis
SSCS ini diharapkan dapat memahami konsep-konsep bioteknologi dengan lebih
baik dan lebih siap menghadapi ujian. Penelitian ini menunjukkan bahwa

penggunaan LKPD digital berbasis SSCS dapat menjadi alternatif yang efektif



66

dalam pembelajaran. Sekolah-sekolah perlu mempertimbangkan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam kurikulum mereka, terutama dalam mata
pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep yang kompleks. Temuan ini
juga membuka peluang untuk pengembangan LKPD digital berbasis SSCS di
bidang studi lainnya. Model SSCS dapat diterapkan dalam berbagai mata
pelajaran untuk meningkatkan interaksi dan pemahaman siswa.

Secara keseluruhan, pengembangan LKPD digital berbasis model SSCS
pada materi bioteknologi kelas XII menunjukkan kevalidan dan kepraktisan
yang tinggi. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
alat bantu pembelajaran yang inovatif dan efektif, serta membuka jalan bagi
penelitian lebih lanjut dalam bidang pendidikan. Dengan demikian, LKPD
digital berbasis SSCS ini diharapkan dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pembelajaran

bioteknologi.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian penelitian pengembangan, yang telah peneliti
lakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Materi bahan pembelajaran LKPD digital berbasis Search, Solve, Create And
Share pada materi bioteknologi yang dikembangkan memenuhi kriteria
sangat valid dengan persentase 96% dari dua validator ahli.

2. Materi bahan pembelajaran LKPD digital berbasis Search, Solve, Create And
Share pada materi bioteknologi yang dikembangkan memenuhi kriteria
sangat praktis berdasarkan analisis angket respon guru dengan memberikan
91% dan analisis angket respon siswa 76% yang termasuk dalam kategori
praktis.

B. Saran
Adapun saran pada penelitian ini, yaitu:

1. Guru harus menggunakan materi pembelajaran yang berbeda-beda dalam
proses pembelajaran agar siswa dapat memahami materi pembelajaran
dengan baik.

2. Bagi siswa, LKPD digital ini dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran lebih menarik

3. Peneliti selanjutnya sebaiknya memasukkan variasi yang dikembangkan
dalam bahan ajar ke dalam program yang digunakan sehubungan dengan isi

materi.
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Lampiran 1. INSTRUMEN)
1.1 Angket Penilaian Validator
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI gl o i
PRSP S|
Format Penilaian . Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Siswa
Hari/Tanggal :  Sabtu/22 Mei 2025
Nama Mahasiswa : Novisa
NIM . 105441101621
Program Studi : Pendidikan Biologi
Judul Proposal . Pengembangan LKPD Digital Berbasis Search, So;ve, Create, And Share pada
Materi Bioteknologi Kelas X1l
Validator | : Rahmatia Thahir, §.Pd., M.Pd.
Validator 11 :  Nurul Magfirah, S.Pd., M.Pd.

A. Petunjuk:
Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan instrumen berupa Angket Respon Siswa terhadap
Pembelajaran. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
mengenai tingkat kevalidan terhadap instrument tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut.
1. Tidak Valid
2. Kurang Valid
3. Cukup Valid

—4 Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrument Angket Respons Siswa
terhadap Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran
perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.
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B. Lembar Penilaian

Skala Penilaian
Aspek yang Dinilai M 2 3 2
1. Aspek Petunjuk 2 ]
a.  Petunjuk pengisian Angket Respons Siswa terhadap ‘
pembelajaran dinyatakan dengan jelas A A N i
b. Petunjuk Angket Respons Siswa dinyatakan dalam
bentuk Skala Likers/Skala Guttman/Skala
Thurstone/rumusan pertanyaan berupa tanggapan g
siswa terhadap pembelajaran .
2. Aspeklsi
a, Tujuan penggunaan Angket Respons Siswa dinyatakan ' o
dengan jelas dan terukur
b. Pertanyaan pada Angket Respons Siswa mencakup v
secara keseluruhan terhadap kegiatan pembelajaran
¢.  Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan tujuan A
pengukuran
d. Rumusan pertanyaan pada Angket Respons Siswa i
menuntut pemberian tanggapan dari siswa
3. AspekBahasa
a, Penggunaan Bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah
| Bahasa Indonesia v
b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan penyelesaian A
masalah
¢. Kesederhanaan struktur kalimat v/
d, Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

C. Penilalan Umum terhadap Instrumen Angket Respons Siswa
1. Angket Respons Siswa dapat diterapkan tanpa rivisi
_2" Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil
3, Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar

4, Angket Respons Siswa tidak dapat diterapkan
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Format Penilaian
Hari/Tanggal
Nama Mahasiswa
NIM

Program Studi
Judul Proposal

Validator |
Validator 1L

A. Petunjuk:

Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Siswa

Sabtu/22 Mei 2025

Novisa

105441101621

Pendidikan Biologi

Pengembangan LKPD Digital Berbasis Search, So;ve, Create, A And Share pada
Materi Bioteknologi Kelas XII

Rahmatia Thahir, S.Pd., M.Pd.

Nurul Magfirah, $.Pd., M.Pd.

Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan instrumen berupa Angket Respon Siswa terhadap
Pembelajaran. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
mengenai tingkat kevalidan terhadap instrument tersebut. Penilaian dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda ceklis (v) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut.

1. Tidak Valid

2. Kurang Valid

3. Cukup Valid

4. Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrument Angket Respons Siswa
terhadap Pembelajaran, dimohon Kkesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran
perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu memberikan penilaian objektif.
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‘2. Aspeklsi
a. Tujuan penggunaan Angket Respons Siswa dinyatakan
__dengan jelas dan terukur )
b. Pertanyaan pada Angket Respons Siswa mencakup
secara keseluruhan terhadap kegiatan pembelajaran &=
c.  Butir pertanyaan yang diajukan sesuai dengan tujuan
pengukuran =
d. Rumusan pertanyaan pada Anglket Respons Siswa
: menuntut pemberian tanggapan dari siswa | e
| 3. Aspek Bahasa =
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__Bahasa Indonesia |
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c. Kesederhanaan struktur kalimat —
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C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Angket Respons Siswa
1. Angket Respons Siswa dapat diterapkan tanpa rivisi
@ Angket Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil
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ANGKET LKPD DIt 1 ¥y D ©® © o = 2 Dipublikastkan =
Pertanysan Jawaban () Seteian
IDENTITAS GURU

Nama *

Drs. Ahmad syakir M.Pd

Materi dalam LKPD digital sesuai dengan kurikulum terkini *

@ Ssangat Setuju

wgat Tidak Setuju

Konten LKPD digital relevan dengan perkembangan bioteknologl terkint =

@ sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

Tingkat kesulitan materi dalam LKFPD digital sesual dengan kemampuan siswa kelas XII *

Sangat Setuju

@ Setujuy
Tidak Setuju

Sar dak Setuju

LKPD digital mudah diakses dan digunakan *

(®) sangat Setuju
Setuju
Ndak Setuju

angat Tidak Setuju

Petunjuk penggunaan LKPD digital jelas dan mudah dipahami *

@ Setwuju
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Tampilan antarmuka LKPD digital menarik dan user-friendly =

@ sangat Setuju

O sewpu

O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju

-
Tahap Share dalam LKPD digital efektif untuk kolaborasi antar siswa

(@ sangat Setuju

O sewj

O Tidak Setuju

(O sangat Tidak Setuju
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Per : .

LKPD digits! meningkatkan keterlibatan siswa delaim pembelajarsn bloteknologl

O sangat Setuju

-
LKPD digital membantu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bioteknologl

(O sangat Setuju

@ sewp

O Tidak Setuju

O sangat Tidak Setuju
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digital membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir h'mi.

O sangat Setuju

@© sewu

(O Tidak Setuju

O sangat Tidak Setuju
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QO sewju
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AMNGKET RESPON PESERTA DIDIK. TERHADAFP LKPD DIGITAL DENGAN

FPENDEKATAN SEARCH, 50LVE, CREATE AND SHARE PADA MATERI
BIOTEKNOLOGI

Identitas Bespondso.
Mama

Hens
hzta Pelajaran

hi=atar

Fetuniuk, Umum

1. Zebalim mengisl snakar il pRstitan balwe ands t5lab mempslriad. den memshan
Izl cnafed yang fissiikan dalam LKPD digital i),

2. Tulislzh daful identitas kalian pads fgmpat veng telsh disediakan.

3. Bacalsh dengan telif sefisp pemasizac. dalam snoket inl seheleog kalisn memnilib
iAwaban-

4. Jiks ggla vang balwm dimengerdh maka bedanyalah pada pensitl

A. Ertunink Erpgisian Snaket

1. Eilindah, salsh stay sltemafive jgwabsn. Sangat Setuju (55), Setuju (S), Tidak
Satuju (TE), den Sangst Tidak Setuju (STS) yang sgsusl denoan peplsisn kalian.
Alternstive jwaban tRizehut cemilikl skaks penisian. sehansi barul
4 = Bangat Setuju (25)
3 = Betuju {5)
2 = Tidak Setuju (TS)
1 = Sangat Tidsk Setuju (STS)

2. Brokan komwolersaran fegsail LKPD digital il pada kalom kamsotss. vang telab.
dizedinkan.
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+ Aspek Yang Dinilai

Ho

Aspek Yang Dinilai
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enzaumakan LKPD digitsl jo

Benpgunzan, video gisy, multimedia galgm, LEPD digital
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tupas denganlebib.baik

LKPD digital igi mudah diskses kapap sajg dan di mana
s5a




Uimoan balls yang diberkan dalam, LKPD digitsl ipi
berauna unbd perhaikan

LKPD digital ini meninaksikan keferdihalan saus dalam
pemhelaiacan,

LKPD digital memharkan. tanigngan yeng sesusi
dEngan bemATRLAD. S8R

LKFD digital il dapst diadian, rierensl belaar, di
rmasa GERan

LKFD digital yang digunskan dalsm pembelsiacan,
yang (2l2yan dan akut

21

Proses mensiptaken orousk. sisy solusi ban dalam,
pemkelaiacan. bioteknologi sangst [menepk dan
DeRaNtang

Model pembelaiaran SSCS membust saus. kbl skt
dalsm memesahkan masalal. yang berkaian dsngan.

Saya Memsa Ishib kAl dalam mensRiakan, Solusi
bany seleleh mengounakan. LKFD digitel dalam,
pemRalsiacan,

24

Proses berhagl basl kera sau3 de0aan. temenaman.
melali, LKPD digital meningkalkan pemalamen saus.

Saya merass lebib. perrays din delam menyslesalkan.

25 | tugas-hioes, binteknalnal seislah mensounakan, LKFD
digital
Jumiah
Total

Rata-rata

84



LAMPIRAN 2 (VALIDASI INSTRUMEN)

2.1 Kartu Kontrol Validasi

Lampiran 5 Kartu Kontrol Validasi

UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR phos & s s it
FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN s swoows
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI ot comaa——

— -
. :@@ Ll 2y

RUMEN PENELIT

Nama Mahashwa : Novisa

NIM 105841101621

PregramStudi  : Pendidikan Bislogi

Jodul Propesal 1 Peagenbangin LKPD Digital Berbasis Search, Soive, Crewe And

Share pada Matert Bistekoelogi Kelas X1I
Validator ¢ L Rahmatis Thabir, S.Pd., M.,
: 11 Nurul Magfiab, S P, MPY
T P R N D Pecbeihan - ,I"!"!
I o ot hlap pugenbansin |l —T—
hMQ LUULG H“W -

L ol [eté pugebon Aol “/— i
TR R T T |

3 ]| Pl Lo B b
{ o 4| Pec P~

Catatan -
it i ian ke melakvkan vl e 3
(tiga) ki dan telah disetugui oich vabidator. : ’

ahir, S.Pd,, M.I'Y
02

Dipindai dengan CamScanner
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR S0 50 st st b0 20 0t
Bosny  Labe | Undeny 109

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1 oo
To b

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI g oo g
AR y J
Namn Mshasiswa : Novisa
NIM 105441101621
Program Studi ¢ Pendidikan Biologi
Judul Propesal : Peagembangan LKPD Digital Berbasis Search, Soive, Create And
Share pada Materi Bisteknologi Kelas XTI
Valdator + | Rubmatia Thahir, S.Pd., M.Pd
: 11 Nursd Magfirah, 5,P4., M.Pd
No. | Harl Tasgzsl Uraisn Pechuikan Tae

A owpillen q\fﬂﬁ““‘" 4@_’

’k‘hﬁ”“' Mhye™
L et povgpeen U<
| Q‘ZA—

3 [leyaeac K~

Cotatan -
i Mmﬁhpﬂnﬂhﬁhnﬂ&ukﬂwliﬁ@mﬁmﬁ”uﬂl!’

(tigs ) Rali dien teah disetujui oleh validagor

ST

@ Dipindai dengan CamScanner




2.2 Lembar Persetujuan Pembimbing Skripsi

Lampiran 6 Lembar Persetujuan Ujian Skripsi
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR rommt e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN T ERRRTR

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI gty
4,‘@5, = ‘dlb‘———:'s
SETLUY ]
Mahasiswa yng Bersasghutan:
Nama i Noviss
Nim ¢A0Suneen
Program Studi 1 Pendidikse Bislogi
Fakultas : Kegurvan dan Hmu Pendidikan
Judul Skripsi : Pengembangan LKFD Digital Berbasis Soavch, Swve, Croute and
Shwre Pada Matert Blasekeologi Kelas XI1

Sewhh diperilia & diteliti ulasg, maka Skripei ini dimvirakan teloh memenshi
persyaraian sohik dujikas o hadagan Tim Peagujl Ufian Skeipsi pads Program Studi
Pendidikan Bielugi Fakultes Kegorwa dan flire Peedidikan Universies Mudaesnadivah
Dakassar

M&w,“ﬁ?ﬁ‘\l .54

Dusesujus O
Pembimbing 11

Nerul Magfieah, S.Pd., M.PY,
NIDN. (925048403

o Diosmdlap = 5+ e

Dipinciai dengan CamScanner
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2.3 Format Penilaian Validitas Isi dan Konstruk Angket Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), Angket Respon Siswa

Lampiran 7 Format Penilaian Validitas Isi dan Konstruk Angket

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e te st st ™™

Gedung FKIP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN IL':.« :;"1“": T
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Web . oo s oc o
P S e P T

Format Penilaian :  Validitas Isi Dan Konstruk Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Hari/Tanggal : Kamis/22 Mei 2025

Nama Mahasiswa : Novisa

NIM ¢ 105441101621

Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Proposal : Pengembangan LKPD Digital Berbasis Search, Solve, Create And Share pada

Materi Bioteknologi Kelas XII
Validator | : Rahmatia Thahir, S.Pd,, M.Pd.
Validator Il : Nurul Magfirah, S.Pd., M.Pd.
A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan Perangkat Pembelajaran berupa Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD). Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian mengenai tingkat relevansi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan.
Penilaian dilakukan dengan cara membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah
disediakan, sebagai berikut.
1. Tidak Relevan
2. Kurang Relevan
3. Cukup Relevan

Aevan
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Perangkat Pembelajaran
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan
saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.

bior VikiP"“" Dy

Dipindai dengan CamScanner
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR pone M
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN [oe - 0R8REN s
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Ve mamb s d

IS oy

B. Lembar Penilaian

Skala Penilaian

Aspek yang Dinilal [1[2]3]4]
1.  Format

Sistem Penomoran, Petunjuk Penyelesaian LKPD, Tata I
Ruang, dan Lay Out
2, Isi
a.  Kesesuaian LKPD denpn pendekatan dan metode
mbelajaran
b. Memperhatikan pengetahuan lwll siswa dan
engetahuan
Memperhatikan tingkat kognitif siswa
d Menunjang terlaksananya proses belajar mengajar yang
berbasis aktivitas siswa
e Mengembangkan keterampilan
proses/inquiri/pemecahan masalah/berpikir tingkat

\

___tinggi

f. Penetapan aspek isi sesual dengan tujuan

3. Aspek Bahasa

a. Penggunaa bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah
Bahasa Indonesia

b. Kesederhanaan struktur kalimat

. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif, tidak ,
mengandung arti ganda dan mudah dipahami oleh
siswa

STy | (IS \| S

%

C. Penilaian Umum terhadap Perangkat Pembelajaran Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD)
1. LKPD dapat diterapkan tanpa rivisi
/l./ LKPD dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. LKPD dapat diterapkan dengan revisi besar
4. LKPD tidak dapat diterapkan

2/3

UNLCLC UL '-—" ’ s penbuih asdnoli o s 4
= g u renbabbian bodog: 119
-Q.# M prabonnmibnd s

Dipindai dengan CamScanner
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g5 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASS

ARM—u . St Al N 399 Mshimesr
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN [ Rt
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI il Ebba e

P12 (P8 NT
3 £

D. Saran-saran

Makassar,

VALIDATOR 1

hmatia Thahir, S.Pd., M.Pd.
Tim Pengelola Validasi Instrumen
Prodi Pend. Biologi FKIP Unismuh Makassar

o Dl P S 5 -

Dipindai dengan CamScanner
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR:‘MH-:hw-M‘hm\u-
wang © Loti 1 Gedung FXIP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ror® o e

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI o s
oS ==V
Forr.nat Penilaian : Validitas Isi Dan Konstruk Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
Hari/Tanggal  Kamis/22 Mei 2025
Nama Mahasiswa : Novisa
NIM ¢ 105441101621
Program Studi ¢ Pendidikan Biologi
Judul Proposal . Pengembangan LKPD Digital Berbasis Search, Sofve, Create And Share pada
' Materi Bioteknologi Kelas XII
Validator | :  Rahmatia Thahir, S.Pd, M.Pd.
Validator Il :  Nurul Magfirah, S.Pd., M.Pd.
A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan Perangkat Pembelajaran berupa Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD). Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian mengenai tingkat relevansi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan.
Penilaian dilakukan dengan cara membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah
disediakan, sebagai berikut.

1. Tidak Relevan

2. KurangRelevan

3. Cukup Relevan

4. Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Perangkat Pembelajaran
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan

saran-saran perbaikan pada tulisan yang disertakan,

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.

........ Emgsmverng »J & \“, ;!‘:n.ll‘ : ,
hlol_.gl‘klp"w




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR At te s et s 29 ibssr

Ruang : Latai 3 Geduny FRIP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1és " :oészazs618)

Emal : pendidibnnbacfgimmsh wm

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Web. - pendtwologtunyenyl e o)

P [V [P N

=

B. Lembar Penilaian

Skala Penilaian
Aspek yang Dinilai il2][3]%
1. Format - ]
Sistem Penomoran, Petunjuk Penyelesaian LKPD, Tata -
Ruang, dan Lay Out i
2. Isi =
a. Kesesuaian LKPD dengan pendekatan dan metode
pembelajaran yang digunakan =l
b. Memperhatikan pengetahuan awal siswa dan oo
pengetahuan prasyarat =] SN TS
¢, Memperhatikan tingkat kognitif siswa M) 4
d. Menunjang terlaksananya proses belajar mengajar yang
berbasis pada aktivitas siswa pill)
e. Mengembangkan keterampilan
proses/inquiri/pemecahan masalah/berpikir tingkat v
- tinggi
f.  Penetapan aspek isi sesuai dengan tujuan pembelajaran -
3. Aspek Bahasa
a. Penggunaa bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah i
Bahasa Indonesia
b. Kesederhanaan struktur kalimat v
¢. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif, tidak
mengandung arti ganda dan mudah dipahami oleh 78
siswa

C. Penilaian Umum terhadap Perangkat Pembelajaran Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD)
1. LKPD dapat diterapkan tanpa rivisi
é) LKPD dapat diterapkan dengan revisi kecil
3.  LKPD dapat diterapkan dengan revisi besar

4, LKPD tidak dapat diterapkan

o Diosa =G :
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSA

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI

PR e S P ST )
= A

D. Saran-saran

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Tap
Emaxl

R Atatmat. s sukas Atsssin Ko 199 Mabsar
Ruang - atai 3 Gedurg FEIP

;83242826189

; pendifidanlndogimnimnh com

Web - penfhmulegy unismul or v

Makmr‘_—_‘__—_____’_]ﬂﬁ_ﬂ
2025M

VALIDATOR 2

-~
=y

—

Nurul Magfirah, S.Pd., M.Pd.

Tim Pengelola Validasi Instrumen
Prodi Pend. Biologi FKIP Unismuh Makassar

e [ o 0 Y
Humanty 1
——

I
i

@ 16

| — ;~6—;9_|‘_g_~g'llmvip




LAMPIRAN 3 (ANALISIS DATA)

3.1 Analisis Angket Penilaian Validator I dan IT

Lampiran 8 Data Analisis Kevalidan Validator
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BUTIR PENILALAN TﬁLIDﬁTnT‘ SL| 52| 35 | NICL) | W FERSEMTASE
BUTIR 1 4 4 E | 3 & b 1 100%
BUTIR 2 4 4 E ] 3 & b 1 100%
BUTIR 3 q E 3 2 5 b 1 Bi%
BUTIR 4 4 3 3 2 5 [ 1 Bl
BUTIR 5 4 4 3 3 & b 1 100%
BUTIR & g 3 E | p 5 b 1 Bl
BUTIR 7 4 4 3 3 & b 1 100%
BUTIR 8 4 L 3 3 6 b 1 100%
BUTIR 9 4 4 3 3 & b 1 100%

BUTIR 10 4 4 3 3 & b 1 100%
TOTAL 40 a7 o | 27| &7 &0 9.5 el
RATA-RATA q 3.7 327 57 b 0.95
KATEGORI SANGAT VALID




3.2 Analisis Kepraktisan Respon Siswa
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Lampiran 9 Data Analisis Kepraktisan Siswa

SILNVAd LYENYS 1H023LYH
WAL ISVINIET
601 (Q09E SILE WloL
£ 00t 1 £ f £ B f RO SRe R e E e SRR e e £ UEANBR FHI5Y YEMPS
£ 00t 1 £ OF F OF S b N N e WA las o0 o e £ WEIY RUIRY
f ot 5L £ f E O T SRR MNET T SRR SRR R A E Y R eh e £ Zyrhmy yeIEy ____.____
£ 00t 1 £ f £ Epe oy Rk HE L R FON i e ¢ | =Fn oHF B E £ whiy nueds| E_L_._.Tsz_
3 0t 5L IR & O Rk o 0 gl bt TR e £ RIEEe YRkl Sc_
3 0t 5L RN e ¥ O ms Y R e C Y £ HYASNYIHLS HYOHYMYW ___S__H.q_._
3 0t 5L R ] 0 e 0 o Ty M T O - L £ Aol YeAsURAL EEEE=E_
3 0t 5L R i E T | P N O KN S5 'E £ BRI YRS YN
3 0t 5L O e - E e e O I | DR © T R £ I8 1€ qeu YR
3 0t 5L o e ® g R o fmes D Ole 7 g sSs1 0 0§ £ BIGRFES WIT X1
3 0t 5L 8 SN  E IRt SRRy 1 SRR TE | | SRR o N K e H Reamesd v w
3 0t 5L J 0 0 i oM et 0 DR LRt p ISR C © R - © £ WEITRBIR)IY 21
3 0t 5L R " AR ol R fE T R E C TERRE e RN, o F £ e
3 0t L DD e WA 1] N TR REL R B RN e et 0 Ul i Wl VeIR)
3 0t L ek I B e i E e MR PRI R i " E-=" ESNNCORNN: | E £ pgEIL ¢ hseq JRUTE
9T 0t 13 E e b Eg RO Eia e RN Rl E el E R E g E £ RINR RIRAR Y
3 00F L e PR, R MERE PREN. GE R s Th RE- R R £ KRS RIE PP 1Py
3 e 5L R i Fcn R . QR S e i R R B P TR T Bl R i IURYIES Jije pue
3 e L . E R FRNLE, SRR e = R BRE DR R R Fop N R E ] RIESIE 7 ey
3 00F L N E Rl " E o i [ R R e N v ) £ OpapI fEsEIe R
3 0t 1 Fo e o [ iR T AT RS T I gt 0 e 1T £ HIMRYRRWEY BIIY
3 00t L NN E b e ESERk e Ee (SROREER R s G . b, E | | f VEMpH URWRN pRUNY
e 0t 8 R e R i e T i Ell e o7 F MR B PR BE R W 7 i Elg e £ § FIAYRIN PRWLIRYNIY
3 0t 5L oS D e U ey S T ey gy e D £ whyerp _EE_
e 0t i g 0 0 e 1 Dol 1] 0 DRl R Ne TRgRS D 0 s R | i Bej ey iy
3 00t L ok "R kiR BB DRNER E | | E R R £ e £ windyels Lo pewusyny
9E 00t i E "R Y ERR i R ENE TR P SRR T L] Y| BRI DALERY Y
|3 0t 5L [ %y C ctgRLE @ S NE s D BT e i el gt £ PNy ESYEN
3 00t 5L [ Ty om0 O T g o L e G B D g T £ HYIETVZ VZIZY HNN
97 0t 9 RS ] LRy ¢ D omEE OGN TEg T TR g ¥ 0 T S £ unaigy [¢ ARy
19T 0t L] IR Y U g D T gt [ A ey S M o i Hindruruny ueLyeds
3 0t 5L IR O g . o o T L ek e i \F|IeHES JIRUag
19E 0t 16 IR % 0 TR e s by e ¥ ehey g 7Ry
L o0t {3 IR 0 v v s i)t 4ABBERL R R o 0 E W r FIRURTIEN BRI
3 0t S8 IR N v 5 Mgy o g 3 gl - o F e ¥ eshe hige ynw
L 0t ] T ¢ T T T e R/ AL SRpmy b I H PRESFY F58n[
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LAMPIRAN 4 (PERSURATAN)
4.1 Surat Pengantar Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Lampiran 10 Surat Pengantar Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
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. MMADIYAN S50
MAJELIS rENDIDIKAN TINGGIE PIMPINAN wm\"(x;qq‘;l( -~ |
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH M’A n'li)lKA S
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEN

-E ’a .' l.
Noasar : 0482 /FKIP/ A AL/ VI/ 1846/ 025

Lamp . 1 Rasgap Proposal
Perihal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhommat
Ketua LPIM Unisesuh Makassar
Dy,

Tempat

Assalami Alaikvsy Wirnshwatulhoti Wabeskatsl
Dekan Fakultas Kegarean dan llmu Pendi benas
Mabassar menerangkan dengan schenamy®

: diyah
W AMahamumadi) :
mahasiswa tersebut di

bawah ind:
Nama Novisa
NIM - HG441101621
Prods . Pendidian Biologi
Alamat < 11, Talasalsguang I
Na HP - LSS

Proposal = 19 Februari 2025
Twmmmmmmammwadumw

tabapan proses penyelession Tegas Akhir Kuliah (Skripsi) dengan jodul
“Pengembangan LKPD Digital Berbasis Search,Solve, Create and Share

pada Materi Bioteknologi Kelss X1I*

Demikisn Surat Pengantar i kami sampaikan kepada Bapak,/Tbu, atas perhatian
dan kerjrsamanya ucapkan terima kasih

Jazaskumullahy Khaeran Katsiraan.

Wiessabauy Alatkwy Warahustallaki Wabaraka tak.

2 Muhsrram1446 H

@ Dipindai dengan CamScanner

4.2 Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian LP3M

Lampiran 11 Surat Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian LP3M
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

P Sabue Nradbo N 259 Tokp BRRAT2 Far, (ON11) SSS50E Maharsar Y0071 emat [plmliantonndanid L @ ¢
e
Namor CRLPIMAOSTC AVIVE 14472028
Lamypiran 1 (satu) rangkap proposal
Hal Permahonan Lzin Pelaksamann Penelitan

Kepada Vel

Bapak Guberour Provinst Suliwest Selatan

Cq Kepats Dinas Penanaman Modal &1 TSP Proviesi Sulawesi Selatan
di-

Mukassar
Assalamn Alatkum We, WD
Herchsarkan surat Dekian Fakuwhins Kegunsan dan Hmu Pendidasan, nomor 452 anggal: 28
Jum 2025, menerangkan babwa mahasiswa dengan data sehagai berikut

Nama - Novisa

Nim ¢ A0sT101621

Fahultas b Lsuunun i Ilﬂl Pendidaban

Prodi 4 Tendidikan Biokogi
Dermaksad melaksanakan m‘ﬁhnmm data dllm rangkn pesmlisan laparan
i okbir Skripst denpn fudul” .
"Pengembangan LKPI Dightal Beebasis Search, \.M, Cmu- And Share Padn
Materi Biotcknelogi Kelus X11*

Yang ukan diluksanakan daeh angad 04 Juli 2025 /6 04 Scpvemiber 2025,
Sehubungan dengan maksud di s, Kiranyn Mahasiswa demsebit diberikan 2in untuk
melakskan penclitian sesusi betentuan yang berlaky,

Denmtkin, alas perbatan dan Isnm‘ Aomcaph e gazahmnillnh blicrae Katzirs
Billaki Fif Sabiil o, Fastahigui Kaera
Wassalwmu Afathum Wr. Wh

4 Muharram 1447

Makamir S0 208

Ketun LN Unismnh Makassar,

/-/w‘:‘:‘ ~
/-\"\‘A‘-, -
5 |

—
Dr. Mub. Ariel Mubsin, M.Pd
NBM. 112 7761

...! ' W 1. Sutan Mauin N, 29 Tetp, 0411) 868972 Fax (0411) BESSAS Mabassar 0221
o eKa ot pdrdyrismun.ac. Offonl Webr Mips,//pdeusismun .

4.3 Surat Izin Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan

Lampiran 12 Surat Izin Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
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5%y
1%
Xt

PEMERINTAH PROVINS| SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JLBougametis No 5 Telp, {0411) 441077 Fax. (0411) 442800
Webste - higoc Osimap-new. sulselprov go id Emad - pispBsubselprov go id

Makcassar 80231
Nomor : 188TES.01PTSPI2025 Kepada Yth.
. Kepala Kantor Kementeran Agama
Lommpian s Kota Makassar
Pearihal ¢ lzin penelitian
cn
Tempat
Berdasarkan swat Ketua LPIM UNISMUH Makassar ; MOSIC 4-VIIlVI 144772025
tanggal 30 Juni 2025 perihal tersabut diatas, mahasiswa) 1 ini:
Nama z‘
Nomor Pokok r‘ 084a1101621
Program Studl m |
PekesjaanLembags “:'* s1)
Alamat - JISit Alaucdin No

PROVINSG! SU lh\'.’! 51 v(LATAN

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daarahvkantor saycara gatam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan jucul

" Pengembangan LKPD Digital Berbasis Search, Solve, Create And Share Pada Mater|
Bioteknologl Kelas X "

Yang akan ditaksanakan darl : Tgl 17 Juli s/d 17 Agustus 2025

Sebubungan dengan hal tersebul distss, pada ponsipnya kami menyetujui kegistsn dimaksud
dengan ketentuan vang tertera di bedakang surat izin penaltian

Demikan Surat Kelerangan ini ciberkan agar dipargunakan sebagaimana mestings

Diterbitian o Makassar
Pada Tanggsl 17 Jul 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.SIi.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA (IVic)
N : 18750321 200312 1 008

Tembusan Y
1. Katum LM UNENUT Mudorooe & Mecaaaar,
2 Metnggel

4.4 Surat Kementerian Agama Republik Indonesia Kantor Kementerian

Agama Kota Makassar

Lampiran 13 Surat Kementerian Agama Republik Indonesia

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MAKASSAR
lalan Rappocini Raya Nomor 223 Telepon (0411} 453572, 453015

emall : kemenagkotamakassar @ymail.com
Kota Makassar — Kode pos 90222

Nomor :B-209/Kk.21.12/1/TL.00/08/2025 Makassar, 8 Agustus 2025
Perihal  : |zin Penelitian
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4.5 Kartu Kontrol Pelaksanaan Penelitian

Lampiran 14 Kartu Kontrol Pelaksanaan Penelitian



102

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR o Stmituidons S hbsns
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN o avowie
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Wh ke et o o

- Pelakoanann Kegistan 3

Nasta Mahasions 1 Novisa

NIM ¢ 1S441 101621
Program Studi + Pendidikan Biolog
Judud Skrips H

Pengrmbangan LKID Digieal Berbasis Search, Soive, Create

and Skare Pada Materi Bisteknologl Kelas X11

Tenggal Ujies Proposal © 4 Debeyur, 2645

HariTanggal Keglst Paraf Geru Pamong/
i s Wali Kelay
1.
Borporacr wied of
2, 7
l’.y.‘yl_:,,:ﬂ':l Joant Q‘h'\.ém Z/
r]. Wil 7
Uy cde ¥R /
4
Pregnsan e 4d Sgan \ﬁ
5 Tig W 7
3 -
7.
o
9.
10,
i

Rabmatia Thahir, S.0d., M.PL,
NIDN: (506068702

[
tﬁ-'-bmﬂunh—d
£ Fymiiten jong dalammsbaon isioiun | e Progesst 6nyoriga BATAL doo horm Slaluton prodionsiong

-

Maksar, 't h@ssv e 2005

Biotogidlilp =il e

4.6 Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian



Lampiran 15 Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian

103

UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR  lost s sae st e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN S whowi
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI v b

AED B,y
ERANGAN VALIDAS!
No: COLT/A321VALBIO-FKIF/VIIV 144772025
Pregram Stwdl Pendidikan Biologi Fukelins K i
. eguruaa dan limu Pendidikan Usiversitas

m'.\"h_ Makassae telah memvalidass Peramghat Pembelnjaran din atws lnstrament untuk

uaa PenelitianPengumpolan Dats dslam nngha Penabisin Tugss Akhir stau Skripsi Mahasiswa
Nama ! Nevisa
NIM ¢ 105H110162)
Program Studi = Pendidikan Biologi
Judl Proposal : Pengembangan LKIPD Digital Berbasis Seurch, S, Crente And Share

Pada Materi Bioteknologl Kelas X11

Seteiah diperiksa secara tel

i i dan zclsate ol Tiem Penilai Progras Studi Pesdidikan Bioiogi FK
Universitas Mubammadiyah Maze-as, sak Per i Peadidikan Biologi FKIP
Penclition ysny teadiss dari: . sughat Pembelnjaran din aty Instromen

1 Lemibar Kerja Peserta Didik (LPD) Disital
2 Angket Penilsian Reypon Pesern l))i[:i‘

dinyatakan tah memenghi:

Vabiditas Konstruk das Vabdias Isi
Keterangan ini dibusit stk diperparkan scbugnimana mestiaya

Makassar, 11 Shafar 14471

0% Aguatus 2025 M
- T Ponilai -
Penili [ Peniai 11
l“"_—/ L
Nurul oh, S.PA,, ALPA,
Rabmatia Thabir, S.Pd, M.Pd. NIDN 092504860
NIDN, 0906065702 y i

o Dioss b= )

Dipindai dengan CamScanner

4.7 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

Lampiran 16 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian



104

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KEMENTERIAN AGAMA KOTA MAKASSAR
MADRASAH ALIYAH NEGERS 1 KOTA MAKASSAR
Jakan Tuda'Salipang No. 45 Makastr B0271
Tobpon, (0417) 68335 Fudmia (D411) BE4208
Lvral cut_abaoannpd oo e

mmum%{ﬁm
Nomer - B-15900a 21.12.01/TL 000K

Bardasasan sural Unversiias Mutammadipah Makassar UNISMUH)  Program
Sasjana, targzal 17 Jk 2025 Nomoe = 82084, 21 121/TLO00AR025, Perhy : Un
Penettan, maka dergan il Kapak MAN 1 Kol Makassar mznesangean

Nama ! Newisa

NI L 106441101621

Pagram Sud : Pendidkan Biclagi
Pekeraan ¢ Mahasigms (S1) UNISMUH
Aamy | W Takasalapang 2

Savdera lusebul di atas, telah mengadakan pendifan pada MAN 1 Kola Mskassar
pada Tanggal 17 Juli sampal 23 Jull 2025 dengan udul panslifan :

“Pengembungen Lkpd Digital Berbasis Search, Solve, Croate And Share Pada Maferi
Blofeknology Kedas XU

Domidan Sorat Keterangan Penaifian ini duat untulk posgunakan seperh.nya.

Makagsar, 15 Agusius 2025
Kepala Madvassh,

T : Duriayg

\'d LT P VPR ——— —

LAMPIRAN 5 (KETERANGAN BEBAS PLAGIASI)



5.1 Surat Keterangan Lulus Uji Plagiasi

Lampiran 17 Surat Keterangan Lulus Uji Plagiasi

105

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGEPIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYA N
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAI MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
At Rawows: & Subun Aleadn V02499 Makasonr W1 M 041 1) ASKST2,60) 500, Fax )41 1) 6ESAN

UPT Perpustakann dan Penerbitan Universitas Muhamaadiyah Makassar,
Mencranghan hetwa mahasiswa yang tersebul samanya & bawah ini:,

Nama : Novea
Nim LS1101621
Progeam Sind - Pesdidibas Brlog
Degan nilsi:
TNo | b Wi | AmbangBabas |
b | i 0%
TH “i6h X%
3 |Babs 10% 15%
4 |Babé L 10%
§ |Babs I 5% GEF ]

Disyatakan tefs lius cek plagiat yng disdikin oleh UPT- Perpastakaan dan Peoerbitan
Universitas Muhamstadivah Makassar Meapzomaban Aplikas Turnion,

Demilian serat keterangas ine diberkan kepoda yong bersasghutan winik dipergemiban

sepertuya
Makassar, |1 Agusmss 2025
L 50n Aenddn 0o 299 oo 20222
Tebepom | BALIJSEAT 7200 Y28 OR11 508 388
Webnbe: wwvw ey sehresh oo
(L. H
5.2 Uji Turnitin

Lampiran 18 Uji Turnitin



106

Novisa 105441101621 Bab |

by Tahap Tutup

5 LT bkl O Erbl: 100 g S GO [LVTC 0 OAOHE,
Subm bad o i0; FTITSETT

P rima ovnas_ BAN 17 dean [

Ward eaund: 1008

Charspter caung: 10550




107

Novisa 105441101621 Bab |

L
b




108

Novisa 105441101621 Bab

.‘15.r'I.'|h.a|:| Tutup

Submilisian data: 10-8ug- 20000 0503 [UTC 07000
Submizgan 10k F7275007970E

Fiie namag Eoeans QAR T glioe ! I3 RRE]

ward oami; A4

Charsrise coani; | 1607




109

Novisa 105441101621 Bab 1|

.c."‘;""’;;;"" o )

166 Y67 13,

SNRANTY INDEX INTERHET SOUNCES PUBLICATIONS
1 ":

PEAMMN SN .'\ .f

n jurnalnasional.ump.ac.id
online-journal.unja.acid
ejournal.unib.ac,id

comsaiva, Dublikasirdonesia o

LR

jogja.tribunnews.com
Miprreed e

i

repo.undiksha.ac.ld

LT J

. jurmltlmiahcitrabakra.a(.id
i
B

Patdonde o asiee
Luthacte Dbbion: 45t

Frchde rrutihas

25

STUDENT PAPERS

S
3%
2%
2
2
2
2




110




111

‘, %105““01621”“
[ ——_———" ﬁ"f'"-:h.-
0 e,




112




113




114




115




116

LAMPIRAN 6 (DOKUMENTASI)

Lampiran 19 Dokumentasi
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LAMPIRAN 7 (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)

Lampiran 20 Lembar Kerja Peserta Didik
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Pada tahap ini kamu merumuskan suatu
permasalahan yang akan dipecahkan
dalam bentuk pertanyaan berdasarkan

fenomena yang telah dibaca.

Pada tahap ini kamu akan membuat
hipotesis atau dugaan sementara terhadap
masalah yang telah kamu rumuskan.

Pada tahap ini, buktikanlah hipotesis
yang telah kamu buat melalui
percobaan pustaka dari berbagai
literatur. Kemudian buatlah kesimpulan
hasil/solusi permasalahanmu

Presentasikan hasil/solusi permasalahan
yang telah kamu buat
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LAMPIRAN 8 (POWER POINT SKRIPSI)

Lampiran 21 Power Point Skripsi

Q Universitas Muhammadiyah Makassar
2025

SEMINAR HASIL PENELITIAN

PENGEMBANGAN LKPD DIGITAL BERBASIS *
SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE
PADA MATERI BIOTEKNOLOGI KELAS XIlI

Novisa Pembimbing 1: Rahmatia Thahir, S.Pd., MPd

105441101621

Program stilendidikan Biglogi Pembimbing 2 : NurulMagfirah, SPd., M.Pd

. Universitas Muhammadiyah Makassar 2025

Kondisi Pembelajaran saat ini

B E I a KAN G Tantangan dalam materi bioteknologi

Pembelajaran SSCS
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Q Universitas Muhammadiyah Makassar
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Bagaimana Tingkat kevalidan LKPD digial yang

dikembangkan dengan berbasis search solve

create and share pada materi bioteknologi? R U M U SAN
Bagaimana Tingkat kepraktisan LKPD digital MASAI AH

yang dikembangkan dengan berbasis search,

MASALAH 1

solve, create and share pada materi

o
I
<
2
[}
<
=

bioteknologi?

' Universitas Muhammadiyah Makassar

| TUJUAN PENELITIAN

TUJUAN1

2025

Untuk menghasilkan LKPD digital berbasis search, solve create and

shareyang valid

TUJUAN 2

Untuk menghasilkan LKPD digital berbasis search; sofve, create and

shareyang praktis
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SPESIFIKASI
PRODUK YANG
DIHARAPKAN

' Universitas Muhammadiyah Makassar

LANDASAN TEORI

LKPD DIGITAL

138

2025

LKPD digital dirancang khusus untuk mata Pelajaran biologi
kelas XIl MAN Makassar sebagai sumber belajar yang mudah
diakses kapanpun dan dimanapun dengan koneksi internet

LKPD memiliki tampilan yang menarik dilengkapi gambar,
video dan penyajian materi bioteknologi yang mudah dipahami

LKPD digital berbasis search, solve, create and share (SSCS)
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pemecahan
masalah

BIOTEKNOLOGI

(AMALIAH, 2023)

L

(KHAIRUNNISA & RAKHMAN, 2023)

TSN R SRR S

ADDIE
(RAHAYU, 2024)
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PENELITIAN YANG RELEVAN

02 (eriyanto, 2024)

(Kartina, 2023) . ) Analisis kebutuhan siswa dan guru
Pengembangan LKPD Bioteknologi

dalam penggunaan E-LKPD di SMA

(Utami, 2016)

(Ningrum, 2023) Penerapan model pembelajaran

Pengembangan LKPD Digital SSCS pada kompetensi dasar
Bioteknologi

' Universitas Muhammadiyah Makassar

KERANGKA PIKIR

2025

*

*

FASE PERTAMA FASE KEDUA FASE KETIGA FASE KEEMPAT

Anahsnsé(:?:ri\;h;iréi Sl embangan LKPD digital Implementasi produk yang LKPD Digital yz

earch dikembangkan praktis
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Q Universitas Muh diyah Mak

METODE
PENELITIAN

2025

JENIS PENELITIAN PROSEDUR PENGEMBANGAN

Penelitian dan Pengembangan (R&D) - '3”5/}’5’-5
+ Design
« Development
« Implementation

MODEL PENGEMBANGAN DESAIN UJI COBA PRODUK

Model pengembangan ADDIE (Ans g . Validasi desi
deve/ogmgnt; /h?p/gmem‘at/bna d él \j”d? d.e '_9'7
+ Validasi materi

* Re

. Universitas Muh diyah Mak 2025

* METODE
PENELITIAN

1. Teknik analisis data kevalidan

2. Teknik-analisis data kepraktisan

JENIS DATA

Data Kuantitatif

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Observasi

2. Kuisoner/angket
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Q Universitas Muh diyah Mak

TEKNIK *
ANALISIS DATA

TEKNIK ANALISIS DATA KEVALIDAN TEKNIK ANALISIS DATA KEPRAKTISAN

P = Persentase nilai kepraktisan
F = Perolehan skor
N = Skor ideal

. Universitas Muh diyah Mak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Analysis Tahap Design
o)

uen yusun LKPD, merancang

an LKPDRiRigital,
Tahap Evaluation
05  Revisiberdasarkan masukan ahli

Tahap Implementation

IKP| L
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HASIL ANALISIS

KEVALIDAN
[ e e

80

S

Dipresentasikan Oleh: Non nduk Maha:
NOVISA 105441101621

‘ Universitas Muhammadiyah Makassar

Program Studi
PENDIDIKAN BIOLOGI

HASIL ANALISIS
KEPRAKTISAN

Jumlah Maksimal

Presentase Kepraktisan

Kategori

Dipresentasikan Qleh: Nomor Induk Mahasiswa
NOVISA 105441101621

Rata-Rata

96%

Sangat Praktis

Program,Studi:
PENDIDIKAN BIOLOGI
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Q Universitas Muhammadiyah Makassar

| KESIMPULAN

» LKPD digital berbasis SSCS materi bioteknologi kelas Xll, dari analisis angket

kevalidan oleh kedua validator bersifat valid

* LKPD digital berbasis SSCS materi bioteknologi kelas Xl dari analisis angket

kepraktisan oleh siswa bersifat praktis

' Universitas Muhammadiyah Makassar
2025

TERIMA KASIH ©

Dipresentasikan Oleh Nomor Induk Mahasiswa: Program Studi:
NOVISA 105441101621 PENDIDIKAN BIOLOGI
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RIWAYAT HIDUP

Novisa, Lahir pada tanggal 6 April 2003 di Tanabau Tenro,
Kabupaten Kepulauan Selayar, Provinsi Sulawesi Selatan.
Anak pertama dari lima bersaudara dari pasangan Ayahanda

Asri M dengan Ibunda Suriani. Penulis menempuh

Pendidikan pada tahun 2007 di TK Ar-Rasyid Kecamatan

Buki dan mengikuti Pendidikan Sekolah dasar pada tahun 2009 di SD
Inpres Tanabau Tenro dan tamat pada tahun 2015. Pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikannya di SMP Negeri 1 Benteng dan tamat pada tahun
2018. Kemudian melanjutkan Pendidikan di tingkat menengah atas di SMA
Negeri 1 Selayar dan tamat pada tahun 2021. Dengan izin Allah SWT pada tahun
2021 penulis melanjutkan pendidikan keperguruan tinggi pada Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar dan selesai tahun 2025. Penulis juga mengikuti
kegiatan Kampus Merdeka yaitu Kampus Mengajar.

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT disertai doa kedua orang tua
dan usaha tak terhingga dalam mengikuti perkuliahan selama kurang lebih empat
tahun di Universitas Muhammadiyah Makassar dan dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “Pengembangan LKPD Digital Berbasis Search, Solve, Create and

Share Pada Materi Bioteknologi Kelas XII”.



